0.1 eins 
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fajar telah datang untuk menghujani pagi dikota. harusnya 
pagi ini siswa-siswi sekolah elit ini memulai harinya dengan 
percakapan segar dengan teman-temannya. namun, ada 
sebuah gambar tidak layak dilihat dipapan pengumuman 
sekolah mereka. 


seorang siswa populer mereka, lee naeun. ia menggantung 
dirinya di balkon rumahnya. parahnya lagi, ada tulisan 
disamping tubuhnya. katanya, aku mau bertemu tuhan. 
malangnya teman mereka. 


"menurut kamu, naeun dibunuh atau bunuh diri?" seorang 
siswa laki-laki berparas tampan bertanya pada temannya. 


temannya hanya menatap gambar yang kini sedang dilepas 
paksa oleh anggota organisasi sekolah dengan malas, 
"dibunuh." jawabnya singkat. 


temannya hanya mengerutkan dahinya sambil mengangguk 
kecil, "tapi, ada tulisan kalau dia mau bertemu tuhan. 
tandanya, dia bunuh diri." sangkalnya. 


temannya itu masih diam menatap gambar yang masih 
tertempel disana, mungkin tertinggal. menatap temannya 
datar, "lalu dari mana gambarnya?" jawabnya tegas. 


terkatup, mulutnya tidak bisa membuat sangkalan lagi. ada 
benarnya juga, kalau memang ia bunuh diri dari mana 
gambarnya berasal. 


"ayo, mau apalagi kamu diam disana? betah lihat mayat?" 
kata temannya yang kini sudah berjalan lebih dulu. 


ia mulai melangkahkan kaki jenjangnya, menyamakan 
langkahnya dengan temannya yang menurutnya cukup 
unik. bukan, ia bukan bermaksud untuk merendahkan 
temannya, tapi ia serius. temannya lebih unik dibanding 
teman-temannya yang lain. 


menurutnya, temannya bisa menjadi social butterfly saat 
disekolah, dan menjadi seorang yang dingin diwaktu 
tertentu. tidak, bukan sekarang. kalau sekarang, memang 
begitu sebenarnya. agak ketus, dan berpikiran realistis. 
sesuai fakta, kalau katanya. ya, kira-kira beginilah 
temannya yang cukup unik, hanya dirinya, serius, hanya 
shin ryujin yang menurutnya unik. hanya temannya, shin 
ryujin. 


jam istirahat, adalah waktu terbaik bagi seluruh siswa-siswi. 
benarkan? selain mereka bisa mengistirahatkan otak mereka 
yang berjalan selama tiga jam awal, mereka juga bisa 
makan dengan bebas, tidak perlu sembunyi-sembunyi 
seperti dikelas. 


tapi, berbeda dengan ryujin yang lebih memilih dikelas 
dengan ponsel dan earphone melekat ditelinganya dengan 
baik. kalau katanya, jam segini masih ramai. malas 
berdesakan dengan siswa lain. lebih baik saat istirahat 
kedua. lebih sepi, karena yang lain lebih banyak 
menghabiskan waktu istiratah dikelas, menghabiskan waktu 
dengan tidur. 


sebuah roti isi cokelat dengan susu kotak pisang diletakkan 
oleh temannya dari smp. kim junkyu namanya. cukup 
populer, karena parasnya. 


ia datang dengan dua temannya yang lain. chaeryong si 
anak cheerleader dan mashiho murid pertukaran pelajar 
dari jepang. 


"lain kali, kalo mau titip sesuatu dari awal. jangan pas udah 
mau sampe kelas disuruh putar balik lagi. udah tau harus 
desak-desakan." keluh junkyu. 


ryujin hanya diam tak menanggapi. sudah biasa ia 
mendengar keluhan dari junkyu. ia mengambil roti yang 
junkyu bawa dan membuka bungkusnya. melahapnya 
perlahan agar tak tersedak seperti junkyu tempo hari lalu. 
kalau kata ryujin bukan tak sengaja, memang dasarnya 
rakus. 


"kata guru-guru, kasus naeun itu bunuh diri." kata 
chaeryong sambil memakan katsu ayam miliknya. 


mashiho dan junkyu menoleh tertarik dengan topik yang 
dipilih oleh chaeryong. 


mashiho menggeleng tak setuju, "kalo emang bunuh diri, 
siapa yang foto dia? gak mungkin arwah dia kan?" tanya 
mashiho sedikit bercanda. 


junkyu menggeleng, "bisa jadi pembunuhnya kenal sama 
naeun, makanya dia letakin fotonya sebelum kita datang ke 
sekolah." sangkalnya. 


"terus, cctv?" tanya ryujin serius. ia benar-benar berpegang 
dengan pendapatnya. 


keempatnya diam dengan pikiran masing-masing. mencari 
celah untuk membuat sebuah jawaban yang masuk akal. 


"atau mungkin pembunuhnya ada disekolah kita?" kata 
chaeryong tak yakin. 


ryujin menatapnya dalam, "atau mungkin diantara kita 
berempat." katanya ketus. 


ketiganya sedikit tersentak dengan kalimat ryujin. apa 
maksudnya? mereka hanya pelajar yang masih belajar 
bagaimana bertahan hiduo dengan orang disekitarnya. 
mana mungkin saling membunuh. 


"jangan dibawa serius. itukan cuma masukan aja. sana balik 
ke kelas, lima menit lagi kelas mulai lagi." kata ryujin 
dengan kekehan diakhirnya. 
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satu minggu telah dilewati. jenazah naeun, si siswi populer 
masih belum bisa dibilang bunuh diri ataupun dibunuh. 
sebenarnya ini bisa dibilang kasus bunuh diri, karena ya 
satu-satunya alasan, tidak ada jejak yang ditinggalkan 
walaupun ia dibunuh. 


kasusnya belum selesai, malah datang yang lain. sekarang 
salah satu anggota organisasi yang kemarin membantu 
mencabut gambar yang berada di papan pengumuman, choi 
hyunsuk. termasuk anak musik disekolah mereka. juga 
menjadi korban. 


ada tulisan juga disamping badannya, katanya, jangan 
halangi aku untuk bertemu naeun. mengenaskan. orang lain 
mau bertahan hidup, dia malah mau bertemu mayat. 
sinting. 


"kalo ini bisa dibilang bunuh diri." kata junkyu percaya diri. 


ryujin menaikkan alisnya sebelah, "kenapa?" tanya ryujin 
penasaran. 


"dia bilang mau ketemu naeun, kan?" katanya yakin. 


ryujin memukul kepala junkyu keras, kesal dengan pikiran 
junkyu yang lelet, "kalo begitu, aku juga mau ketemu sama 
naeun, mau tanya kenapa dia bisa mati." katanya galak. 


junkyu mengusap kepalanya, sakit. pukulan ryujin tidak 
main-main. dulu dia salah satu anak taekwondo. makanya, 
kalau mau berteman dengan ryujin mulutnya dijaga sedikit, 
biar tidak kena pukul. 


"bukannya ini ada digudang sekolah ya?" celetuk chaeryong 
sambil menunjuk gambar yang kini terpampang jelas di 
depan mereka. 


keempatnya buru-buru pergi ke arah gudang sekolah. 
tenang, mereka punya mashiho. si mantan anggota 
organisasi, yang sialnya kunci duplikat gudang ada 
padanya. 


"tunggu, jangan pegang gemboknya." ryujin menahan 
mashiho dan melepas dasi miliknya. 


ia membaluti tangannya dengan dasinya, lalu memegang 
gembok dan mengambil kunci yang mashiho pegang. 


"kalian mau dituduh pembunuh?" tanya ryujin sambil 
melirik mashiho dan yang lain. 


pintu terbuka dan menampilkan dengan jelas ada mayat 
baru disana. digantung terbalik, dengan darah yang sudah 
mengering dibeberapa bagian tubuhnya. tak lupa, ada 
genangan darah yang menghiasi dibeberapa tempat. miris 
sekali. 


junkyu melangkah pelan, namun ditahan lagi oleh ryujin. 
kali ini apa yang ingin ryujin lakukan. 


ryujin menunjuk genangan darah yang berada didepan 
mereka dengan dagunya. sepertinya orang ini ditarik dari 
luar, dan digantung disini. 


ryujin menghela napas, "mendingan kita lapor ke guru- 
guru." katanya cuek. 


"kenapa gak tanya sama yang jaga cctv, siapa tau keliatan 
siapa yang bawa orang ini." usul chaeryong sambil menatap 
mayat itu nanar. 


ryujin diam sejenak, dan menatap cctv yang berada diatas 
kepala mereka, menghadap ke pintu gudang. namun, 
sangat disayangkan, cctv itu telah di tutupi sedemikian rupa 
dengan selotip hitam. 


"pintar juga ternyata." gumam mashiho. 


"kalo dia gak tutupi, harusnya dibunuh ditaman belakang, 
disana kan enggak ada cctv." jawab ryujin saat mendengar 
gumam mashiho. 


yang lain hanya mengangguk kecil. mulai mengerti apa 
yang ryujin maksud. 


"ayo, ke ruang kepala sekolah." ajak chaeryong. 


benarkan kata ryujin. mereka hampir dituduh sebagai 
pembunuh tadi pagi. ya, alasannya satu, hanya mereka 
yang tau kalau hyunsuk ada digudang. 


beruntung mereka punya ryujin. si manusia unik dengan 
kehidupannya yang realistis. 


ryujin memutar bola matanya malas, "kalau kami 
pembunuh, kami gak akan taro mayat disekolah." kata 
ryujin pasti. 


kepala sekolah memanggil pihak berwajib dan tim medis. 
memastikan bahwa semua ini adalah pembunuhan, dan 
tidak disengaja. 


ryujin tersenyum, "enggak ada buktinya kan pak?" tanya 
ryujin centil. 


kepala sekolah hanya diam menggertakkan giginya. sedikit 
kesal dengan kelakuan siswinya yang satu ini. agaknya 
sangat tidak terlihat sopan dimatanya. 


"kalian berempat akan kami bawa sementara ke kantor 
polisi. dan kami mohon kalian berempat bisa menjelaskan 
kronologi yang lebih jelasnya. terimakasih." kira-kira 
begitulah kata polisi tadi. 


"kita kan gak ngebunuh hyunsuk, kenapa harus ke kantor 
polisi." keluh chaeryong tak suka. 


ryujin merangkul bahunya, paham bahwa temannya sedang 
gugup dan tidak terima kalau ia dicap sebagai pembunuh. 


ryujin tersenyum manis, "kalo bukan emang bukan kita, gak 
usah takut. lagi juga gak ada bukti kalo kita pembunuh. 
polisinya aja yang bego." kata ryujin meyakini. 


chaeryong ikut tersenyum mendengarnya. ia jadi ingin 
mendatang polisi, kalau bisa ia menggeledah isi kantor 
polisi sambil berteriak. 


‘saya bukan pembunuh tolol! 
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ryujin dan teman-temannya kini ada dikantor polisi. kalau 
junkyu dan chaeryong sedang gugup setengah mati, kalau 
mashiho dan ryujin sedang 

duduk santai tanpa ada rasa takut. 


mengingat ryujin adalah orang yang realistis dan tidak mau 
hal yang sedikit merepotkan, kalau mashiho adalah orang 
yang mudah sekali menjawab sesuai yang ia pikirkan. kalau 
kata dia, kalau salah ya salah, kalau benar ya benar. seperti 
sekarang, mereka kan tidak bersalah, makanya santai aja. 
lagi juga, mereka enggak akan di eksekusi mati. 


polisi datang dengan beberapa foto mayat hyunsuk yang 
ada digudang sekolah. 


"saya mau tau, kalian bisa tau dari mana mayat ini ada 
digudang sekolah kalian?" tanya polisi sambil mendorong 
gambaran itu kedepan keempat siswa siswa-siswi itu. 


ryujin memegang dan memutar balik gambarnya, dan 
menunjuk salah satu gambar yang memperlihatkan 
beberapa bangku rusak. 


"saya pernah bolos disana. saya juga pernah tukar kursi 
rusak sama yang baru dari situ." jelas ryujin. 


polisi mengangguk, matanya menelisik satu persatu, 
melihata da kebohongan atau tidak, namun salah satu dari 
mereka ada yang hanya menunduk sambil memainkan 
jarinya. 


polisi menatap chaeryong, "kalau kamu? tau dari mana?" 
tanya polisi dengan penuh selidik. 


chaeryong menatap gambar itu sekilas, "saya pernah 
dijadiin bahan bully sama kakak kelas saya dua tahun lalu. 
disana." jawabnya. 


sedikit khawatir mengingat kejadian dua tahun lalu. ia 
dibully dan diselamatkan oleh ryujin. beruntungkan punya 
teman seperti ryujin. 


polisi mengangguk paham, "kamu sendiri? dari mana?" kali 
ini polisi bertanya pada teman mereka, junkyu. 


junkyu menghela napasnya berat, "saya sering kesana dulu, 
buat ngerokok. tapi semenjak itu digembok saya gak bisa 
masuk lagi. jadi pintu digembok saya juga berenti 
ngerokok." jelasnya. 


polisi menghela napasnya, terakhir. mashiho, "kamu? juga 
ngerokok?" tanyanya. 


mashiho menggeleng, "saya dulu ikut organisasi, sering 
kesitu karena banyak yang bolos." jelasnya singkat. 


polisi mengangguk paham. tidak ada yang bisa disalahkan. 
tapi tunggu. 


polisi menatap mashiho, "kamu dulu anggota organisasi?" 
tanya polisi tajam. 


tatapamnya mulai melekat pada mashiho, "berarti sekarang 
udah bukan dari bagian organisasi?" tanyanya lagi. 


mashiho menghelas napas, "ceritanya sih singkat, karena 
saya lebih seneng di uks, ketimbang mundar mandir nyari 
murid bolos." jelasnya. 


"tapi, saya lupa balikin duplikat gudang, jadi saya masih 
pegang ini." katanya sambil meletakkan kunci gudang 
diatas meja polisi. 


polisi sedikit mencurigai mashiho kalau ialah yang 
membawa mayatnya ke gudang sekolah. tapi, alasannya 
yang kuat membuat dia tak bisa menuduhnya 
sembarangan. 


"yang punya kunci duplikat cuma kamu?" tanya polisi 
dengan tatapan curiga. 


mashiho menggeleng, "anggota inti punya kunci ini juga." 
katanya. 


"polisinya repot banget. kita tau itu gudang sekolah, ya 
karena itu kan ada disekolah kita." keluh junkyu dengan 
raut kesal. 


mashiho hanya menggeleng kecil mendengar keluhan 
junkyu, "siapa tau, memang ada salah satu dari kita yang 
bawa mayatnya." katanya bercanda. 


chaeryong sedikit bingung dengan maksud mashiho, "kita 
kan udah tau, kita aja seminggu ini bareng terus, semenjak 
naik kelas sebelas kita udah bareng. lagian siapa diantara 
kita mau jadi pembunuh." jelas chaeryong. 


mashiho menatap chaeryong lama, sungguh anak yang 
penuh dengan energi positif. beda dengan ryujin, bikin 
orang lain mikir terus. 


"hyunsuk temen deketnya hyunjin kan?" tanya junkyu. 


yang lain mengangguk sebagai respon. benar juga, hyunsuk 
kan teman karib hyunjin. tapi, kenapa tidak ada hyunjin 
disana. 


ryujin mengerutkan dahinya, kenapa jadi bahas mayat sih, 
"kenapa si, bahas mayat terus. beruntung kita bisa pulang 
dari kantor polisi." celetuk ryujin jutek. 


junkyu meringis, ada benarnya juga. kenapa malah terus- 
terusan membahas mayat, padahal mayatnya yang 
membuat mereka terjebak dikantor polisi. 


junkyu melirik ryujin yang berjalan disampingnya, "kan 
kamu kenal sama hyunjin, kenapa gak coba tanya dia aja." 
usul junkyu dengan hati-hati. 


ryujin mengangguk, "bisa aja. itupun kalo dia mau." katanya 
malas. 


sungguh ia malas bertemu dengan hyunjin. dulu hyunjin 
pernah suka sama ryujin, tapi ryujin tolak karena sifatnya 
yang belagu. 


"coba aja kamu ke rumahnya. kan dia tinggal sendiri, orang 
tuanya jarang dirumah." usul junkyu hati-hati. 


kalau dia salah bicara lagi, dia bisa kehilangan kepalanya. 


ryujin hanya diam. mempertimbangkan permintaan 
temannya yang menyusahkan ini. 
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huh, rasanya masih tidak percaya. ryujin berada didepan 
pintu utama rumah hyunjin. ia masih enggan untuk 
mengetuk pintu rumah hyunjin. mau menekan bel 
rumahnya aja rasanya ia mau putar balik. 


kalau bukan karena junkyu yang minta ia juga enggak akan 
mau pergi ke rumah hyunjin. cuma bua menanyakan mayat. 


ia menghela napasnya berat, "liat aja kamu junkyu. habis 
kamu." gumam ryujin kesal. 


akhirnya ia mengetuk pintu kayu itu. sungguh habis ini ia 
akan mengumpat keras pada junkyu. bikin ia malu saja. 


pintu terbuka, memperlihatkan seorang pria dengan baju 
putih shirtsleeves ditambah rambutnya yang panjang. tidak 
ryujin tidak jatuh hati dengan hyunjin, ia malah tidak suka 
laki-laki dengan rambut panjang. kalau katanya, malah jadi 
seperti saingan wanita. 


hyunjin tersenyum lebar, "kenapa cantik?" ya kan, bikin 
kesal aja. 


ryujin menghela napas kesal, sungguh ia masih belum mau 
bicara dengan hyunjin. ia masih kesal. melihatnya aja ia 
mau marah. 


"aku mau tanya tentang temen mu yang udah jadi mayat 
tadi pagi." jawabnya dengan ketus. 


hyunjin mengangguk, "masuk dulu, gak enak ngomongin 
mayat diluar gini." tawarnya. 


ryujin hanya mengangguk dan mengekor pada hyunjin. 
ingin rasanya ia jenggut rambut hyunjin dari belakang. 


"kamu duduk dulu aja, aku ambilin minum." kata hyunjin 
sambil tersenyum lebar. 


ryujin hanya mengangguk sambil menghela napas. sungguh 
ia ingin pulang. sesekali ia membalas chat temannya, 
junkyu. tapi, yang disayangkan adalah junkyu terkena 
banyak umpatan dari ryujin. 


hyunjin datang dengan minuman dingin berwarna kuning, 
oh es jeruk. seperti minuman biasa. 


"Yadi, mau tanya apa?" tanya hyunjin sambil menyesap 
minuman dingin itu. 


ryujin hanya memutar-mutar gelasnya dengan tidak minat. 
sungguh ia bisa rasakan sesuatu yang berbeda dengan 
minumannya. 


ryujin melirik hyunjin, "kamu dimana pas hyunsuk udah jadi 
mayat?" tanya ryujin penuh selidik. 


hyunjin tersenyum miring, "kenapa? curiga kalo aku yang 
bunuh hyunsuk?" tanya hyunjin dengan sarkas. 


ryujin terkekeh kecil, "kenapa kamu malah nanya balik? lagi 
juga aku gak bilang kalo kamu yang bunuh." katanya ketus. 


hyunjin tak bisa menjawab. ryujin benar-benar bisa 
membuatnya menjadi semakin penasaran dengan sifatnya 
yang menurutnya sulit ditebak. 


"waktu itu aku sempet sama dia, tapi dia bilang dia ditelpon 
sama nomor yang gak dikenal, disuruh ke deket sekolah." 
jelasnya singkat. 


ryujin menaikkan alisnya, "terus, dia langsung mati gitu 
aja?" tanyanya sekali lagi. 


hyunjin menggelengkan kepalanya, cukup ingat kejadian 
waktu itu. dia ikut dengan hyunsuk, lalu ia disuruh 
menunggu didepan sekolah. 


"aku liat ada orang lain masuk ke dalem sekolah, naik motor 
warna hitam, keliatannya sih orang kaya. gak gitu keliatan 
sih, tapi aku pastiin dia juga disana setelah hyunsuk 
masuk." jelas hyunjin lagi. 


ryujin mengangguk, "oh, keliatan ya ternyata. aku pikir gak 
ada yang liat aku waktu itu." katanya dengan senyum kecil. 


hyunjin diam membeku. tunggu, maksudnya? ryujin kah 
yang membunuh teman karibnya itu. 


"tunggu, maksud kamu?" tanya hyunjin terbata-bata. 


ryujin terkekeh, "aku dateng kesana, aku juga liat kamu. 
sengaja aku buka helm disana juga, biar kamu liat aku, tapi 
karena gelap kamu cuma liat motorku ya?" kata ryujin puas. 


"bodohnya." setelah itu ryujin bangkit dan keluar dari 
rumah besar hyunjin. 


meninggalkan hyunjin yang masih diam membeku. masih 
tidak percaya kalau selama ini ryujin adalah dalang dibalik 
pembunuhan ini. 


ryujin pergi ke rumah seseorang yang menyuruhnya 
membunuh hyunsuk. oh iya, jangan lupakan naeun. ryujin 
juga bekerja dibalik pembunuhan naeun. ia datang karena 
orang itu sendiri yang memintanya. sepertinya ada target 
lain. dan sepertinya, ia akan mendapat tambahan yang 
cukup besar. 


apartemen mahal kini sudah berada didepannya. ia 
memarkirkan motornya di parkiran bawah tanah. 


berjalan menuju /ift dan mulai menekan angka genap. lantai 
18. tujuannya ada disana. 


menekan beberapa angka password yang katanya hanya ia 
dan pemilik rumahnya yang tau ini. 


pintu terbuka memperlihatkan ruang tamu yang cukup luas 
dan rapi. pemilik apartemen itu muncul dari sebuah pintu 
cokelat, kamarnya. 


“siapa lagi kali ini?" tanya ryujin sambil membuka kulkas 
yang berisi banyak makanan dan minuman. 


"Soojin. seo soojin." jawab orang itu sambil memberikan 
amplop yang sangat tebal. 


ryujin melirik amplop yang diletakan oleh orang itu diatas 
meja makan, ia segera berjalan ke arah meja makan dan 
meletakan minuman kaleng yang baru saja ia minum 
beberapa tegukan. 


"tunggu tiga hari." kata ryujin sambil meminum 
minumannya kembali. 
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kaki jenjang seorang siswa dengan dibalut alas kaki hitam 
dengan tali yang mengikat erat dibagian atas kini berjalan 
lebih cepat ketika melihat temannya yang berjalan 
sendirian. 


junkyu berlari, "ryujin!" teriak junkyu ditengah keramaian. 


ryujin tidak mau berhenti, bodoamat dengan junkyu ia 
sudah dibuat malu olehnya. sialan. lihat saja nanti. habis 
junkyu ditangan ryujin. 


junyuk kini sudah berjalan beriringan dengan ryujin. ia 
sedikit berkeringat pagi ini cuma karena berlari mengejar 
ryujin. 


"gimana kemaren pas ke rumah hyunjin, dijawab apa?" 
tanya junkyu penuh dengan pertanyaan. 


ryujin meliriknya, "enggak ada, dia cuma bilang kalo dia 
ketemu hyunsuk terakhir dirumahnya." jawabnya. 


junkyu mengangguk, "jadi, kira-kira siapa ya yang sama 
hyunsuk terakhir. mana tau dia liat siapa yang bunuh 
hyunsuk." kata junkyu sok menyelidik. 


ryujin merotasikan bola matanya, malas dengan fantasi 
bebas milik junkyu, "udah mikirin mayatnya? minggir aku 
mau ke kelas." katanya lalu jalan lebih dulu. 


iyakan, harus penuh kesabaran kalau berteman dengan 
ryujin. selain membuatnya banyak berpikir ia juga banyak 
mau. sudah banyak mau pasti harus perfectionist. 


terimakasih ryujin, junkyu jadi tau apa guna banyak berdoa 
pagi hari. 


Yunkyu!" 


seorang siswi memanggil junkyu. oh junkyu kenal dia, salah 
satu anak cheerleader sekolah. teman chaeryong. 


junkyu menoleh bingung, "kenapa jin?" yujin, ahn yujin 
namanya. 


yujin menunjuk gerbang menggunakan dagunya, "hyunjin 
manggil. tadi kamu lagi sama teman mu, makanya dia minta 
aku yang panggilin." katanya lalu meninggalkan junkyu 
yang berdiri kebingungan. 


junkyu sendiri, sedikit bingung dengan yujin tadi, pasalnya 
ia dan yujin saja hanya tau nama karena pernah ikut 
olimpiade matematika dan biologi waktu itu. kalau hyunjin, 
keduanya juga sama, hanya tau nama. saling tau karena 
memang keduanya dikenal banyak orang disekolah, biasa 
parasanya. 


junkyu berjalan putar balik, "kenapa?" tanya junkyu cepat. 


hyunjin menguyah permen karet miliknya yang mungkin 
sudah ada tiga puluh menit di dalam rongga mulutnya. 


"kamu tau siapa yang bunuh hyunsuk?" 


jam pulang sekolah. kalau biasanya yang lain langsung 
kembali ke rumah, atau masih ada yang mengambil kelas 
lain atau pelajaran tambahan, berbeda dengan ryujin dan 
temannya yang lain, biasanya mereka akan pergi 
mengunjungi rumah satu sama lain. 


seperti sekarang, mereka sudah ada di apartemen mahal 
mashiho. biasa anak jepang kesayangan mama papa, anak 
sulung. tidak main-main, isinya benar-benar besar, mungkin 
bisa menampung lima belas orang. 


chaeryong membuka kulkas mashiho yang cukup terisi, 
"kamu cuma bisa masak mie instan?" tanya chaeryong 
bingung. 


dari lemari makan, laci rak makan hingga kulkas, isinya mie 
instan. usus mashiho baik-baik aja kan? 


mashiho menggeleng, "enggak setiap hari, kalo males 
masak aja aku masak mie." jawabnya sambil melepas 
jaketnya. 


ryujin mengambil minuman kaleng yang ada di kulkas 
mashiho. mashiho menghela napas, "ryujin kebiasaan." 
keluhnya. 


junkyu dan chaeryong menyerit heran, pasalnya mereka 
jarang main ke apartemen mashiho karena cukup jauh 
dengan jarak balik mereka. tapi, kenapa bisa apa maksud 
dari kebiasaan ryujin? 


"dia biasa main ke sini?" tanya chaeryong polos. 


ryujin menggeleng, "jarang, main kesini kalo lewat aja, kalo 
main kesini cuma minum ini abis itu mashiho ngeluh kalo ini 
buat dia nonton bola." jawabnya cepat. 


oh begitu. agak mencurigakan. pikir junkyu. 


"tadi pagi, hyunjin ngajak aku ngobrol ditaman sekolah." 
celetuk junkyu. 


chaeryong menoleh tertarik, "kalian saling kenal?" tanya ia 
balik. 


junkyu menggeleng, "cuma kenal nama, sama wajah. aku 
dipanggil buat ngomongin hyunsuk." jawab junkyu sedikit 
bingung. 


bingung juga sih, kenapa ia harus ceritakan ini pada teman- 
temannya. padahal hyunjin sendiri jangan bilang pada siapa 
pun. 


mashiho menyerit, "terus katanya? dia tau sesuatu?" tanya 
mashiho cepat. 


junkyu menoleh dan mengangguk. hyunjin bilang ia tau 
sesuatu tentang hyunsuk. tapi, ia sendiri masih mencoba 
mencari tau, belum pasti kalau kata hyunjin. 


"emang dia tau apa?" tanya ryujin tegas. 


junkyu menelan ludahnya kasar, "katanya dia tau 
pembunuhnya." jawabnya takut. 


yang lain diam seribu bahasa. bak tak ada lagi yang perlu 
dibicarakan. selesai. 


"siapa?" tanya mashiho memastikan. 


junkyu diam sejenak, "masih belum dikasih tau." jawabnya 
singkat. 
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menurut mashiho dan chaeryong, jawaban junkyu kemarin 
kurang memuaskan. mereka pikir sudah benar-benar 
jawaban pasti. sama aja. gantung. 


ryujin sendiri, santai. tak apa, hanya hyunjin yang tau. asal 
ia tidak kehilangan pekerjaan kesayangannya, ia tidak akan 
menyentuh hyunjin seinci pun. ia janji. 


junkyu menatap ryujin yang kini duduk sambil menatap 
tugas yang baru diberi oleh guru tanpa minat. hanya 
memainkan pulpen miliknya dan menatap ke arah lain, asal 
tidak papan tulis. 


"kamu enggak mau coba tanya lagi ke hyunjin, siapa tau 
kalo sama kamu dia mau jawab." celetuk junkyu sambil 
menulis. 


ryujin menaikkan alisnya, "kok kamu jadi repot-repot urusin 
mayat itu?" tanya ryujin sedikit tak suka. 


junkyu menggeleng, "bukan begitu. hyunjin kan maunya 
ngomong sama kamu, kali aja dia mau kasih tau." saran 
junkyu. 


"katanya siang ini kita semua disuruh kumpul diaula, pihak 
berwajib balik lagi." kata junkyu saat ingat kata anggota 
organisasi pagi tadi. 


ryujin hanya mengangguk tanpa mood sedikit pun. ck, 
banyak lalat. ganggu aja. 


anggota organisasi lagi. mau apa kali ini, geledah tas kah? 


"nanti siang kalian kumpul diaula. mau tes sesuatu. ini 
berkaitan sama teman kalian, mohon dimengerti ya." oh 
peringatan ulang. 


biasanya kalau ada peringatan ulang ada yang tidak terima. 
kira-kira siapa ya? 


"soojin bukannya sempet jadi pacar hyunsuk? kok dia 
keliatan gak ada masalah ya?" gumam junkyu banyak 
pikiran. 


ryujin menghela napasnya, "kamunya aja yang repot masih 
ngurus mayat, anggota organisasi sama pihak sekolah kan 
lagi selidikin ini, santai aja. kan bukan kamu 
pembunuhnya." kata ryujin ketus. 


junkyu hanya bisa mengangguk paham. lebih baik menurut 
dengan ryujin daripada urusannya semakin panjang. 


suasana aula cukup penuh. beruntung angkatan ryujin yang 
pertama jadi tidak ada yang namanya bau kaki atau 
keringat. angkatan kelas tiga sudah jarang lagi lari-larian, 
sudah tua, ingat umur. malu. 


"selamat siang adik-adik. saya disini berdiri untuk bertanya 
beberapa pertanyaan untuk kalian semua. jadi, saya harap 
tidak ada yang merasa tersinggung karena ini pertanyaan 
umum." kata seseorang yang kini mengalihkan perhatian. 


ryujin tidak peduli. ia hanya ingin tau mereka ingin apa. 
chaeryong, mashiho dan junkyu masih duduk dengan raut 
bingung. tak ada yang perlu dicurigai dari mereka kan. 


"kalau boleh tau, disini siapa yang bawa kendaraan motor 
ke sekolah?" seseorang yang lebih muda terlihat bertanya 
sambil tersenyum manis. 


mayoritas anak laki-laki mengangkat tangan mereka dan 
beberapa anak perempuan mengangkat tangan mereka 
malu-malu. ryujin sendiri mengangkat tangannya biasa aja. 
tidak jaim. 


anak muda didepan terlihat meraih sesuatu dan 
menunjukkan sesuatu lewat proyektor aula sekolah. 


"diliat dulu ya sebentar, barang kali kalian kenal sama orang 
ini." jelasnya. 


cctv sekolah. gelap, tak begitu kelihatan jelas. 


oh, ada seseorang berjalan masuk. sepertinya laki-laki, 
terlihat jelas dari cara berjalannya. mirip hyunsuk. 


tapi hyunsuk tak kunjung keluar, sepertinya ia menunggu 
dilain tempat. didalam sekolah tapi. 


datang satu lagi, menggunakan motor besar warna hitam. 
tidak jelas, terlalu gelap. tapi, bukan laki-laki. badannya 
terlalu cantik untuk dibilang laki-laki. 


ah, ryujin pusing. tapi, tenang. ia bisa atasi ini. ini hanya 
bukti sampah yang bisa ia patahkan. 


video diberhentikan. 


"ada yang tau dari video tadi, ada siapa aja?" tanya pemuda 
itu. 


yang lain mulai bisik-bisik, membicarakan kejadian hyunsuk 
digudang sekolah. dan mulai curiga tersangkanya ada 
diantara mereka. 


ryujin mengangkat tangannya, "saya tau." jawabnya 
singkat. 


pemuda itu menangguk, "kalau boleh tau, siapa aja yang 
ada disana?" tanyanya sekali lagi. 


ryujin menangguk, "yang pertama ada hyunsuk. choi 
hyunsuk." tekan ryujin. 


"lalu?" tanya pemuda itu lagi. 


ryujin menatap layar itu lama, "yang kedua, masih dicari 
tau. belum jelas identitasnya, dan masih abu-abu 
informasinya." jelasnya terakhir. 


pemuda itu menangguk, "terimakasih, nama mu?" tanya 
pemuda itu bingung. 


"shin ryujin." jawabnya. 


"terimakasih, shin ryujin. jawabannya cukup baik dan jelas." 
katanya berterimakasih. 


"ada barang yang dijatuhkan saat orang itu datang. yang 
merasa itu adalah barangnya, ada disaya. datang ya. ini 
barangnya." rantai pinggang. 


ryujin lupa. ada sidiknya kah? 


"nanti kita cek sidik satu persatu ya. buat cocokin sama 
yang ada disini. terimakasih." pamitnya. 


"akhirnya pembunuhnya ketemu." ucap junkyu senang. 


chaeryong menggeleng, "belum pasti kan, kita harus cek 
sidik jari dulu." katanya sedih. 


bagaimana kalau ternyata itu rantai milik hyunsuk, dan 
bukan dijatuhkan oleh pembunuhnya. kan tidak ada yang 
tau. bisa-bisanya pembunuh itu tidak melakukan didekat 
lingkaran cctv. pintar. 
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cek sidik jari. pasti karena rantai pinggang itu sudah 
dipegang oleh yang punya, jadi lebih mudah dicarinya. tapi, 
siapa yang tau. 


ryujin menjadi orang terakhir yang dites sidik jarinya. ia 
tidak khawatir. ia masih ingat jelas kejadian tarik menarik 
dengan hyunsuk saat itu, makanya ia membunuh hyunsuk 
ditempat. siapa suruh menarik rantai pinggangnya, ganggu. 


"semuanya udah tes sidik jari kan? saya harap udah semua 
ya, supaya dua hari kemudian kita udah nemu ciri-ciri yang 
paling mirip sama punya kalian. biar dibawa lebih lanjut." 
jelasnya. 


ryujin mengangkat tangannya, "kalo bukan diantara kita?" 
tanyanya kolot. 


pemuda itu diam, "kita harus cek orang-orang yang sama 
korban tiga hari terakhir." jawabnya ramah. 


"udah coba disidik jari korban?" tanya ryujin lagi. 


pemuda itu menghela napasnya, "kan kita cari sidik jari 
tersangka, bukan korban." jawabnya seramah mungkin. 


ryujin tersenyum, "kenapa gak dicoba juga dikorban. kalo 
kayak gini, namanya penuduhan." sangkal ryujin. 


pemuda itu hanya mengangguk dan membuang napasnya, 
lelah. banyak sekali akal pintar anak-anak jaman sekarang, 
buat mereka pusing aja. 


"nanti kami tindak lanjuti." katanya final. 


ryujin tersenyum kemudian. ah, masih ada tugas 
selanjutnya. harus ia apakan ya. 


tinggal satu hari. ryujin masih memantau soojin dari jauh. 
merancang rencana secantik mungkin. serapi yang ia 
lakukan pada naeun. 


kaget ya, kasus naeun tidak ditindak lanjuti seperti 
hyunsuk. ditindak lanjuti, tapi karena mayat hyunsuk 
disekolah jadi beberapa siswa harus ikut terlibat. 


beda dengan naeun, saat itu kan ia dirumah miliknya. agak 
sulit karena cctv. jadi ryujin bekerja lebih keras saat diluar 
lingkaran cctv. 


saat mulai masuk ke dalam kamar naeun, ia menarik 
kencang leher naeun. naeun tidak bisa bernapas, bersuara 
aja sulit sekali. tali tebal milik ryujin berkualitas. sungguh ia 
niat dalam bekerja. harus diberi apresiasi. 


pintarnya ryujin adalah, selalu menggunakan sarung tangan 
saat melakukan aksinya. menghilangkan jejak sejak dini. ia 
juga menguncir rambutnya erat, supaya tidak ada rontok 
rambut. selalu pakai lengan panjang, jadi kalau berdarah 
tidak langsung mengenai lantai. gunakan baju gelap supaya 
orang lain samar melihatnya. 


itu cara ryujin. 


tidak banyak, tapi selalu mulus. tidak pernah meleset. 
sangat menakjubkan. 


ada cara gila. tapi, akan sulit melakukannya pada soojin. 
setelah beberapa kali mengikutinya ke rumahnya, 
rumahnya selalu banyak orang disana. selalu ada ibunya. 


dan yang paling sering menempelinya adalah temannya 
yang berisik, shuhua. 


oh, shuhua. ia dapat ide. 


butuh sedikit transaksi kalau ia pakai orang ketiga. mungkin 
ia harus bilang pada klien tersabarnya yang satu ini. 


tangannya terus mengetik sesuatu didalam sana. 
menjelaskan apa yang akan ia lakukan, apa yang harus ia 
beli dan bagaimana rencananya akan berjalan. jangan 
lupakan kalau ia harus harus mulai bekerja dalam dua hari. 


tenang, ia menggunakan dua ponsel berbeda. yang satunya 
untuk pribadi, yang satunya lagi untuk bisnis miliknya. 


"aku butuh sesuatu. kalau bisa lusa udah ada dirumah. aku 
mau yang cara kerjanya cepet, kalo bisa efek sampingnya 
mati." mintanya pada seseorang dalam ponsel. 


mati katanya. ia minta apa memang? 


ryujin berdecak, "satu juta, untuk 25 gram. memangnya 
siapa yang mau beli barang dikamu kalau bukan aku." 
katanya ketus. 


"dua juta, aku gak punya uang lagi buat makan!" marahnya. 


ryujin tersenyum, "antar buatku ya. aku lagi banyak urusan. 
taro didepan apartemen milikku, nanti uangnya aku taro 
dibawah karpet." ucapnya senang. 


ia baru saja menyelesaikan sebuah masalah. tapi, sepertinya 
agak buang-buang uang. kira-kira apa isinya. 
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soojin. seo soojin. haruskah ryujin mencekik lehernya? atau 
mencungkil matanya. gantung mayatnya ditengah-tengah 
taman. atau letakan mayatnya dilapangan sekolah. 


ah, ryujin bingung. tapi, untungnya ia sudah memesan 25 
gram sianida. buang-buang uang. ia harus makan mie instan 
minggu ini. atau mudahnya ia harus membunuh orang lagi. 


"ah, aku bisa gila cuma karena makan mie doang." 
gumamnya. 


ini hari ini sabtu. harinya untuk bermalas-malasan. tapi, 
untuk ryujin hari sabtu adalah hari terbaik untuk melakukan 
banyak hal. contohnya membunuh. 


atau mau yang lebih positif, ya pergi ke taman. duduk 
dibangku taman, cari mangsa. dapat, tawari, lalu lakukan. 
dapat uang. kata ryujin, hidup itu dibawa mudah, kalau 
kamu membawanya menjadi rumit, kamu sendiri tidak tau 
menyelesaikannya bagaimana kan? 


cobalah berlatih hidup sendiri seperti ryujin. orang tuanya 
jauh. saudara tidak ada yang bisa diharapkan. hidup 
memang tentang individual. kalau kamu mampu bertahan, 
bertahan. kalau kamu muak, tinggalkan. iyakan? 


ponsel berbunyi. hah, apalagi kali ini. 
"apalagi?" sahut ryujin ketus. 


orang diponsel itu terus mengoceh. sepertinya sedang 
menginginkan sesuatu yang lain. 


ryujin menarik rambutnya, "terus kamu mau aku ngapain? 
aku belum selesai sama yang ini." benar kan, ada yang 
harus dikerjakan lagi. 


ryujin berpikir, "kamu mau dia mati atau yang lain?" 
tanyanya sabar. 


demi uang tidak boleh buru-buru, ini rezeki pagi hari 
namanya. jangan sampai dibuang apalagi tertolak. tidak 
baik. 


ryujin menghela napasnya, "kalo dia berontak dan paginya 
dia udah mati, kamu tau kan maksud, ku?" tanya ryujin 
intens. 


ryujin mengerutkan dahinya, "kamu gak mau dia mati, tapi 
pengen dia gak keliatan didepan kamu. kamu ini maunya 
apa?" tanya ryujin pasrah. 


"ikut aku. ikut aku ganggu dia." kata ryujin. 


ryujin bingung. orang ini mau orang lain yang bersangkutan 
menderita, tapi jangan sampai mati. apa maksudnya. kalau 
ia berontak ryujin bisa aja tidak sengaja injak wajahnya 
ataupun menusuk matanya dengan pisau. 


"biarin aku selesai sama soojin. orang ini agak ribet. susah 
buat ganggu dia." minta ryujin acuh. 


ryujin mendelik, "kamu masih tanya kenapa? kamu sendiri 
udah cukup ganggu kerjaan ku tau!" hardiknya kesal. 


ia menutup telpon dan meletakan ponselnya diatas nakas 
samping kasur. kalau tugasnya selesai, ia ingin dendamnya 
juga selesai. 


disini ryujin berada, ditaman. taman komplek. habis 
mengintai soojin. siapa tau rumah soojin kosong, jadi ia bisa 
melakukan sesuatu disana dengan luas. tapi, mengingat 
rumah soojin yang cukuo besar dan banyak pembantu 
rumah tangga serta keamanan yang cukuo ketat, sepertinya 
agak susah. apalagi siang segar begini. bisa jadi buronan 
segar. 


disini ia duduk. ditaman. dengan raut wajah datar dan 
tatapan tajam kesana kesini. sekedar jaga-jaga. siapa tau 
ada yang menguntit dirinya juga. 


awalnya duduk sendiri, namun tiba-tiba seorang perempuan 
dengan rambut panjang terurai ikut duduk disamping 
ryujin. 


soojin. seo soojin. ada dia disamping ryujin sekarang. 
"rumah mu disekitar sini?" tanya soojin ramah. 


cih, bohong. soojin adalah perudung sekolah terbaik 
sepanjang masa. 


ryujin menggeleng, "iseng aja." jawabnya. ia harus baik 
pada targetnya. 


soojin mengangguk paham. taman disini cukup 
menyegarkan pikiran. banyak yang bisa dilihat. 


"kamu bukannya, dekat sama hyunsuk?" tanya ryujin tiba- 
tiba. 


soojij menoleh tanpa minat, "tadinya. tapi, karena kasus 
pembunuhan ini. aku gak mau ikutan." jawabnya tanpa 
minat. 


"sejak kapan?" tanya ryujin. 


soojin menggeleng, "tidak terlalu lama. saat kelas sepuluh, 
semester dua." jawabnya. 


ryujin mengangguk paham, "oh, sejak kamu membully adik 
kelas pindahan jepang itu ya." kata ryujin sambil 
memperjelas kalimatnya. 


soojin menoleh tajam, "apa maksud kamu?" tanya soojin 
ketus. 


ryujin menggeleng, "benarkan? sejak kamu tau si anak 
culun itu juga dekat dengan hyunsuk?" pancing ryujin. 


soojin mendesis tak suka, "anak culun itu. dia lagi, kenapa 
jadi bahas anak yang udah mati itu?" tanya soojin tak suka. 


"benar kan? toh, kamu sendiri yang bikin dia mati." jawab 
ryujin sok sedih. 


soojin hampir mengamuk. kalah ryujin tidak mengancam ia 
tidak mau berhenti. sayang, ancaman ryujin harus didengar. 


"si culun itu temenan sama hyunsuk tulus, tapi karena 
kamu, hyunsuk jadi jauhin dia karena kamu bilang dia 
culun. liat aja siapa yang abis ini bakal bunuh diri." katanya 
lalu pergi meninggalkan soojin sendirian. 


lihat saja nanti. 
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tentang adik kelas yang mati bunuh diri. cerita jelasnya 
begini. dulu saat awal masuk semester dua, ada anak baru 
dikelas sepuluh yang penampilannya memang terlihat 
culun. pakai behel, bajunya rapi, dasi terlilit sempurna. 
pokoknya, beda penampilan dengan anak-anak disana. 


awalnya ia berteman dengan hyunsuk, karena hyunsuk 
sendiri kenal dia disatu klub yang sama. anak baru ini 
memilih klub musik untuk bergabung. 


awalnya hyunsuk meremehkan penampilannya. secara 
penampilannya yang lugu membuat banyak orang tidak 
yakin. 


tapi, siapa sangka ia punya bakat. bakat. ia mampu 
membuat sebuah lagu, dan bernyanyi dengan gaya khas 
miliknya. 


ia jadi punya banyak teman. tapi, tetap saja ada yang tidak 
suka dengannya karena ia culun dan lugu. tapi, ia tidak 
pusingkan itu. 


hyunsuk senang saat bersama adik kelasnya yang satu ini. 
tetap sopan, dan beretika. hyunsuk sudah pernah bilang, 
ubah penampilanmu. 


tapi, katanya begini. 


"kalo emang mau temenan sama aku, jangan liat dari 
penampilan ya kak." begitu. 


awalnya hyunsuk terima-terima saja. mau bagaimana, ia 
bukan siapa-siapa, tidaka ada hak untuk mengatur. kan 
tidak sopan kalau memaksanya. 


tapi, semenjak ia mendekati soojin. soojin memberinya 
syarat. tidak ada kalimat berteman dengan si culun jepang 
itu. 


awalnya hyunsuk ragu. biasanya ia membuat lagu bersama 
adik kelasnya, sekarang ia harus menjauhi adik kelasnya 
demi pujaan hatinya. 


awalnya ia tidak ingin menjauhi adik kelasnya ini. rencana 
awal ia ingin tetap berteman walaupun diam-diam. tapi, 
lama kelamaan ia muak juga berteman dengan adik 
kelasnya ini. ia jadi tidak bebas. 


"ubah gaya kamu to, aku malu temenan sama kamu." 
hardiknya kesal. 


haruto, adik kelasnya itu hanya diam, "aku harus gimana?" 
tanyanya polos. 


hyunsuk mengusap wajahnya kasar, bingung juga, "kamu 
ini culun. kamu sadar gak?" katanya kasar. 


sungguh, awalnya ia tak mau bilang begitu, tapi mau 
bagaimana lagi. kan ia benar, haruto ini culun. 


haruto diam menunduk. membereskan barang-barang 
miliknya, lalu pamit pulang dengan hyunsuk, "aku pulang 
ya." katanya lalu keluar dari kamar hyunsuk. 

ting! 


ponsel hyunsuk bergetar. pesan dari haruto. 


haru 


| aku keluar dari klub ya kak. 
| makasih ya. 


setelahnya ia lihat diruang grup pesan klub musik 
sekolahnya. haruto meninggalkan ruang obrolan. ah bodoh. 
buat masalah saja. harus bilang apa ia pada guru musik 
mereka. 


begitu cerita jelasnya. dimulai dari sana hyunsuk mulai 
mengganggu haruto dengan segala cara. entah ia melempar 
haruto dengan makanan, menyiramnya dengan air jeruk. 
menyiramnya dengan air bekas pel juga pernah. sampai 
rumah kakak haruto mengeluh dan marah-marah kalau 
rumah jadi bau. 


ia tidak tau saja, kalau adiknya menerima banyak bully. 
padahal satu sekolah. bagaimana kakaknya mau tau, ia 
seorang yang malas berada ditengah keramaian. jarang 
bertemu juga. 


sekarang ryujin sedang kedatangan tamu. barang miliknya 
sudah sampai. waktunya bermain main dengan targetnya 
habis ini. 


"kamu masih kerja begini ternyata." kata orang itu tak 
percaya. 


ryujin sedang memperhatikam barang barunya menoleh, 
"emang aku harus kerja apa? jual badan?" katanya ketus. 


orang itu terkekeh, "kayaknya jangan, bisa-bisa orang yang 
tidur sama kamu gak bernyawa besoknya." candanya. 


sebenarnya candaannya terdengar bukan seperti candaan. 
malah seperti rencana hidup. 


"kamu sendiri, masih kerja gelap gini." kata ryujin bingung. 


orang itu menghela napasnya, "sama kaya kamu, aku harus 
kerja apa emang? jual organ tubuh?" katanya bingung. 


ryujin hanya terkekeh dan menggelengkan kepalanya. 
perempuan ini nakal juga. 


orang itu menatap jendela apartemen ryujin lama, "kamu 
kenapa gak jual organ tubuh dalam korban mu?" tanyanya 
santai. 


ryujin berpikir, "kalau begitu banyak jejak yang aku 
tinggalin dong." jawabnya. 


orang itu bingung, "kamu kan selalu pake sarung tangan, 
gak akan ketauan dong." sangkalnya. 


ryujin menghela napas, "iyasih, tapi itu bikin kerjaan aku 
jadi lambat. kalo keburu, aku pasti kerjain. tapi, aku masih 
punya hati somi." tolaknya mentah-mentah. 


somi. anak SMA kelas sepuluh. satu sekolah pula dengan 
ryujin. 


"aku mau pulang, ada rejeki yang harus dijemput." 
pamitnya lalu keluar dari apartemen milik ryujin. 


sekarang, ryujin hilangkan dulu jejak yang berada di sampul 
sianida ini. supaya benar-benar bersih dari jejak polisi. 
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hari terakhir. mungkin agak sulit ya. karena ini hari senin. 
biasanya 

anak-anak malah datang lebih pagi. biasa, ada pemeriksaan 
kelengkapan dan kebersihan diri. dan biasanya point akan 
dikali dua jika ada yang kurang. 


pagi ini, ryujin dibuat misuh kesal dengan orang yang 
membayarnya ini. sungguh ia sangat tidak sabaran. belum 
lagi ia harus lakukan sebuah hal ekstra pada orang lain. 


boseu 
| hari ini terakhir kan. 
kamu yang kubunuh| 


harus ditegaskan sekali lagi. ryujin tidak mau pekerjaan 
pribadinya diganggu. kalau memang tidak sabaran, lakukan 
sendiri. memangnya membunuh orang sama dengan cuci 
tangan. enak aja. kerjakan sendiri. mencontek aja kalian 
tidak punya nyali, mau mencoba membunuh orang. cih. 


sekarang ia harus bisa menaruh minuman dingin ini di loker 
milik soojin. ah, ia menyesal sudah mengancam soojin 
tempo hari lalu. kan kalau begini, susah jadinya. bodohnya. 


harus ia suruh siapa ya. kan kalau begini harus bekerja dua 
kali. 


oh, ia ada ide. ia butuh shuhua sekarang. dimana anak itu 
berada. ia harus mencarinya. 


yang ia tau, shuhua adalah anak ips 3 yang cukup terkenal. 
selain karena cantik ia juga dikenal ramah. sayang, bergaul 
dengan soojin. 


"shuhua!" panggil ryujin saat melihat shuhua yang berada 
di koridor. 


shuhua menengok dan mendapati ryujin sedang berjalan ke 
arahnya. ia tersenyum menyambut kedatangan ryujin. 


"kenapa?" tanya shuhua ramah. 


kan kalau begini enak, ryujin tidak susah-susah harus 
mencarinya, "ini. ada yang nitip ini buat soojin." katanya 
sembari memberi paper bag coklat. 


shuhua menerimanya dengan senang hati, "dari siapa? 
tumben gak ditaro loker." katanya heran. 


ryujin menggeleng, "dari adik kelas. gak gitu kenal sih, tapi 
katanya jangan dibuka. biar soojin yang buka katanya." usul 
ryujin ramah. 


shuhua mengangguk paham. soojin memiliki banyak 
penggemar, tak sedikit yang memberinya hadiah dan 
makanan setiap hari. dan soojin menerimanya. 


"aku balik ya. mau salin tugas." pamit ryujin dan melambai 
pada shuhua. 


shuhua membalas lambaian tangan ryujin dan masuk ke 
dalam kelas tanpa merasa curiga sesikit pun. memang 
dasarnya anak baik. terlalu baik, sampai mudah ditipu daya. 


yang lain memakan makanannya dengan tenang. sibuk 
dengan makanan masing-masing. menyenangkan perut 
lebih dulu, ngobrol bisa nanti. 


tidak dengan junkyu. sedari tadi ia melirik ke arah ryujin. 
selalu ke arah ryujin. hingga membuat ryujin sendiri risih. 


ryujin berdecak, "apasih yang kamu liat?" tanya ryujin 
ketus. 


junkyu menggeleng, "enggak, cuma liat muka kamu doang." 
elaknya 


"enggak jelas." gumam ryujin. 


sebenarnya dari tadi junkyu memperhatikan hyunjin yang 
berada didepan meja mereka. tidak, bukan karena hyunjin 
memperhatikan junkyu. hyunjin malah menatap ryujin dari 
awal mereka duduk disini, makan hingga tadi saat ryujin 
meminum minumannya. 


ryujin sadar akan kehadiran hyunjin. makanya ia diam aja. 
masa bodo dengan hyunjin kalau ia menganggu dirinya ia 
akan bunuh hyunjin. 


"aku tau hyunjin ngeliatin aku. gak usah bingung." kata 
ryujin santai. 


chaeryong ikut mengedarkan pandangan matanya, dan bisa 
ia lihat kalau hyunjin menatap ryujin begitu lekat dan tajam. 


chaeryong bergidik, "kamu gak takut diganggu, atau dibuat 
macem-macem sama dia?" katanya takut-takut. 


ryujin menaikkan bahunya, "kalo dia macem-macem, aku 
macem-macem balik." kekehnya. 


mashiho terkekeh mendengarnya, "orang gila." katanya. 


mashiho menatap ponselnya yang bergetar. dan 
membalasnya cepat. membuat ia menjadi pusat perhatian 


dari ketiga temannya. 
"kamu punya pacar ya?" tanya chaeryong polos. 


mashiho sedikit terkejut, "dari adikku, bukan pacarku. aku 
mana ada pacar." elaknya. 


tapi serius kok, itu dari adiknya. kalau ia punya pacar, mau 
diapakan pacarnya, dijadikan pajangan. mashiho yang cuek 
begini mau pacaran, ketauan kan siapa yang suka dulua 
kalau ia pacaran. 


"adikmu masih sakit?" tanya junkyu. 


mashiho mengangguk, "lengannya masih parah." jawab 
mashiho. 


junkyu meringis mendengarnya, "kapan masuk lagi? aku 
mau dengar dia tampil di pensi." ucap junkyu semangat. 


mashiho berpikir, "kalo urusanku selesai." jawabnya enteng. 


yang lain hanya mengangguk, selalu menjawab seperti itu. 
kalau urusannya selesai. gila belum selesai sampai 
sekarang. bahkan mereka sudah kelas dua belas. urusan apa 
sih? 


"urusan apasi?" tanya ryujin bingung. 


mashiho menatapnya lama, seolah memberi jawaban lewat 
binar matanya yang sedikit menggelap. 


"urusan hidup. urusan paling penting." jawabnya. 
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sepertinya ryujin harus mengecek kabar soojin. pasalnya ia 
sudah tidak masuk dua hari lamanya. agaknya itu mulai 
bekerja. ia berharap soojin cepat mati. supaya tidak banyak 
jejak yang ia tinggalkan. 


ia melangkahkan kakinya ke arah kelas soojin. siapa tau ia 
masuk hari ini. atau ia bertemu dengan shuhua, jadi ia bisa 
bertanya kabar pada shuhua. 


oh, itu shuhua baru keluar dari kelasnya. 
"shuhua!" panggilnya. 


shuhua menengok dan melambaikan tangannya ramah 
pada ryujin yang kini melangkahkan kakinya ke arah 
dirinya. 


ryujin menyodorkan paper bag coklat yang seperti tempo 
hari ia beri pada shuhua. 


"ada yang nitip ini." katanya dusta. 


shuhua meraihnya dengan raut kurang bersahabat, "lagi? 
buat soojin kan?" tanyanya kurang ramah. 


ryujin mengerutkan dahinya bingung, "soojin kemana? kok 
udah lama gak liat dia." katanya pura-pura bingung. 


shuhua menghela napasnya, "dia sakit, hampir jadi korban 
sianida." katanya kurang semangat. 


ryujin melotot kaget, "serius? kenapa bisa?" tanyanya sok 
khawatir. 


shuhua menggeleng, "kata dokternya, dia diracunin lewat 
makanan atau minumannya. cuman, gak ada yang tau dia 
makan atau minun apa waktu itu." jawabnya lesu. 


ryujin mengangguk paham, "sekarang? gimana?" tanyanya 
lagi. 


"masih belum sadar. efeknya berat banget. dia bisa mati." 
jawabnya sedih. 


ryujin menepuk bahu shuhua, tanda ia memberi semangat. 
tapi, itu hanya tipuan belaka. jangan percaya pada ryujin, 
permainannya terlalu mulus. 


"yaudah, kamu jangan sedih. aku balik dulu ya." katanya 
lalu meninggalkan shuhua sendirian didepan kelasnya. 


ryujin berjalan sambil tersenyum puas. semoga soojin mati 
dalam keadaan tanpa jejak. jadi, ia tidak usah susah-suaah 
membuat rencana lain. 


ryujin sedang sibuk membalas pesan dari klien yang cukup 
menyebalkannya. ia harus lakukan sesuatu hari ini. padahal 
ia harusnya berlibur sejenak karena urusannya pada soojin 
hampir selesai, tinggal tunggu mati aja. 


junkyu menoleh bingung, "kamu ganti handphone?" tanya 
junkyu heran. 


ryujin tersentak dan menoleh pada junkyu, "enggak. 
handphone ini udah ada dari lama, cuman gak pernah aku 
keluarin dari tas." jawabnya tenang. 


apakah ia terlihat berbeda saat bekerja? tidak kan. ia 
merasa kalau ia tetap menjadi dirinya. bedanya ia menjadi 
penjahat dipekerjaannya. 


junkyu mengangguk paham, "terus ini kamu pake buat 
apa?" tanya junkyu penasaran. 


ryujin menelan ludahnya kasar, bingung. temannya banyak 
tanya. 


"buat tuker kabar sama keluarga. yang satunya baru buat 
sekolah." jawabnya setenang mungkin. 


junkyu hanya mengangguk. ia juga pernah punya dua 
ponsel. dulu, karena memori ponsel sebelumnya kecil dan 
menurutnya ia tidak cukup, akhirnya ia memutuskan untuk 
menjual ponsel lamanya dan menahan jajan selama dua 
bulan. akhirnya ia dapatkan kembali ponsel impiannya 
tanpa harus menerima tanda pemberitahuan kalau 
penyimpanan ponselnya penuh. 


tapi, ryujin kan ponselnya memiliki ram yang besar. 


"loh, bukannya ram handphone mu yang satunya luas?" 
tanya junkyu sekali lagi. 


ryujin berhenti mengetik dan menoleh pada junkyu, "aku 
kan harus foto tugas yang kamu butuhin. ya kan?" skakmat. 


benar sih. junkyu kadang minta foto tugas. tidak, bukan 
kadang lagi. selalu. apalagi tugas kimia. ia tak mau 
menyentuh buku kimia. tolong jauhkan kimia dari seorang 
kim junkyu. 


"jangan marah dong. nanti tugas kimia ku siapa yang 
kerjain?" goda junkyu. 


ini adalah satu-satunya cara agar ryujin tidak marah. pernah 
waktu itu ia membuat ryujin marah. alhasil tugas kimia yang 
harusnya menjadi tugas kelompok menjadi tugas individu 
untuk junkyu. apalagi junkyu tidak mengetahui materi 
dasarnya. sialan. nilai tugas mereka berdua merah. 


"ck. kamu mending salin tugasmu dulu. hari ini kan 
dikumpulin." kata ryujin ketus. 


junkyu hanya mengangguk dan mulai menulis. ya tuhan, 
kenapa harus banyak tugas sih. 


kembali pada ryujin yang kinu tengah mendumal kesal. ia 
harus apakan guru yang ikut campur ini. 


jadi, orang yang menyuruh ryujin bilang, kalau wali kelas 
adiknya itu menerima uang tutup mulut dari soojin dan 
harus memberitakan kalau adiknya bukan bunuh diri, 
melainkan kecelakaan. 


padahal jelas-jelas adiknya melompat ke jalan besar yang 
dimana jalanan sedang padat-padatnya. alhasil adiknya 
tertabar oleh mobil tangki minyak. beruntung hanya koma. 
kalau mati? keadaan semakin buruk. 


tapi, berita yang disebar luaskan oleh wali kelas adiknya 
adalah haruto tidak sengaja jatuh ke jalan besar dan tidak 
sengaja ditabrak oleh mobil tangki minyak yang supirnya 
sedang mengantuk. gila. hanya karena uang tutup mulut 
sebesar lima belas juta. berita tipu-tipu menjadi bahan 
pembicaraan warga sekolah selama dua minggu. 


parahnya lagi. ia langsung dinyatakan mati ditempat. gila 
kan? 


makanya ryujin mau bantu. itu karena menurutnya pantas 
dibunuh. apa-apaan berita itu. tidak sengaja tertabrak mobil 


tangki dan mati ditempat. jelas-jelas korbannya kini sedang 
dalam masa pemulihan setelah empat semester ia 
tinggalkan. semoga aja saat ia masuk di kelas sebelas 
semester dua nanti orang-orang tidak menatapnya penuh 
tanda tanya. 


to be continue 


1.2 zwolf 
start 


hari ini ryujin mau melancarkan misinya lagi. pergi ke rumah 
sakit soojin. ia berniat baik kok. menjenguk. tapi, ia sudah 
bawa suntik mati yang telah ia pesan. hehe, seperti biasa. 
somi. 


kali ini lebih mahal. iyalah mahal, ini kan obat suntik mati. 
ia harus mengeluarkan dua kali lipat. sekitar 4 juta 
mungkin. tidak bisa ditawar. kata somi, ia beli malah lebih 
mahal. tapi, mau tidak mau merugi, karena kalau lebih 
mahal dari yang ia beli, ia akan kehilangan banyak rating. 


hari ini ia sudah menghubungi shuhua, ia bilang kalau 
menjenguk soojin. dan shuhua yang polos hanya 
mengiyakan permintaan ryujin. sial, padahal temannya 
sedang diujung tanduk. masih saja ia percaya pada ryujin. 


"hari ini ke rumahku yuk. mama bilang ajak kalian, soalnya 
mama buat puding lagi." ajak chaeryong sambil memakan 
bekal khas mama-mama rumahan. 


junkyu mengangguk antusias, "boleh, udah lama gak makan 
puding mama kamu." katanya riang. 


mashiho mengangguk setuju, "iya, puding terbaik di daerah 
ini tau gak si." ucapnya berlebihan. 


chaeryong hanya tersenyum maklum, teman-temannya ini 
memang suka berlebihan. 


"kamu ikut?" tanya chaeryong pada ryujin yang kini sibuk 
dengan ponselnya. 


ryujin menoleh dan berpikir sebentar. lalu selanjutnya ia 
menggeleng sebagai jawaban. 


"mau jenguk soojin. dia sakit kan." kata ryujin tenang. 


kaget karena hari ini mereka akan menghabiskan waktu 
bersama sedangkan ia malah mau mengahabisi seseorang. 
hah, kalau begini lebih baik ia makan puding. tapi tidak. ia 
kan bekerja. mana bisa ditinggal, nyawa pertama puding 
bisa ia minta titip. 


ryujin menunjukkan wajah menyesalnya, "titip salam aja ya 
buat mama mu. bilang, puding buat ryujin dipisah ya. fla- 
nya banyakin." candanya. 


chaeryong hanya terkekeh mendengarnya. ryujin 
sebenartnya tidak sekaku yang kalian kira. ia hanya 
mengekspresikan dirinya tergantung dengan siapa 
orangnya. 


"emang kamu deket sama soojin dari kapan?" tanya 
mashiho sambil menyendokkan eskrim ke dalam mulutnya. 


ryujin berpura-pura sedang mengingat, supaya tidak curiga, 
"waktu itu aku pernah anter barang punya dia." jawabnya. 


yang lain hanya mengangguk paham. mereka hanya tau 
kalau ryujin mudah dekat dengan orang lain. selama orang 
itu tidak membuat ryujin terganggu, kecuali junkyu. 


kini ryujin dan shuhua sedang berjalan dilorong rumah 
sakit. tidak ramai dan tidak sepi. pas. mungkin karena 
peraturan rumah sakit tidak boleh menjenguk lebih dari dua 
orang. demi ke setrilan katanya. 


"itu kamarnya soojin." tunjuk shuhua pada pintu cokelat 
dengan papan bertuliskan angka 143. 


mata ryujin menghafal tiap detail pintu serta angkanya. 
jaga-jaga. 


"orang tuanya soojin ada didalem?" tanya ryujin basa basi. 


shuhua menggeleng, "mama papa soojin pulang malem, jadi 
aku yang biasa nunggu soojin." jelas shuhua pada ryujin. 


ryujin hanya mengangguk sebagai respon. oh, begitu ya. 
pulang malam. 


"kamu masuk duluan aja, jangan lupa pake baju khususnya, 
sarung tangan karetnya ada disitu juga. dipake ya. aku mau 
ke toilet." kata shuhua cerewet. 


rujin hanya mengangguk dan mulai mengambil baju khusus 
rumah sakit serta sarung tangan karet yang telah ditaruh di 
dalam laci tepat disamping pintu. 


"ah, ribet banget. aku harus bakar baju ini berarti nanti." 
keluhnya. 


ia segera masuk saat sudah memakai semua keperluan yang 
wajib dipakai tadi. sekarang ia hanya perlu menyuntikan 
cairan yang telah ia beli pada infus soojin. 


ia menuntup pintu dengan rapat. lalu membuka tasnya 
dengan santai. ia ingatkan kalau dalam situasi ini jangan 
menjadikannya dramatis dan lelet. jangan panik dan 
terburu-buru nikmati kematian seseorang dulu. begitu. 


sedikit mengerti dengan cara kerja suntikan. mengingat ia 
sudah banyak membunuh targetnya dengan suntikan 
dibanding tangan sendiri. 


tapi, ada beberapa cara yang mungkin sedikit konyol. 
karena ia hanya menusuk suntikkannya asal. jadi, ia sedikit 


kaku kalau menyutikkan seseorang dengan cara yang 
profesional. 


ia melirik ke arah ujung dinding. bagian atasnya. ada cctv 
yang menganggu. sialan. kenapa harus diperlambat sih. ia 
mengambil ponselnya, seperti biasa. ia harus mematikan 
cctv lewat ponselnya. gila, ryujin baru ingat kalau ia 
memiliki aplikasi gelap untuk mematikan cctv manapun. 
kenapa kemarin pas hyunsuk ia harus capek-capek 
memanjat. bodoh. selesai sudah. semua cctv rumah sakit 
mati. sekarang suntikkan. 


sial. ini lebih sulit dari yang ia kira. kata somi tadi dimana 
menyuntikkannya. didalam kantung infusnya atau di 
kabelnya. ah masa bodo. ia akan menyuntikannya langsung 
dikantung infusnya. supaya tidak ada jejak. 


selesai. bekas suntikannya ia masukan kembali ke dalam 
tas. ia bersihkan semua jejaknya. tas yang ia taruh di sofa, 
ia lap sofanya. kantung infusnya ia lap supaya suntikan 
miliknya tidak meninggalkan jejak. 


sayang, saat ia keluar shuhua telah berdiri disana. 
"kamu jahat." ujar shuhua sedih. 


to be continue 


1.3 dreizehn 
start 


shuhua tidak masuk sekolah seminggu lamanya. gila ryujin 
tidak panik. ia tau, shuhua sekarang masih takut datang ke 
sekolah. biasa syok berat mungkin. sudah biasa. 


ia tidak kepikiran tentang cctv rumah sakit. karena kemarin 
yang ia lihat hanya ada di lorong. dikamar soojin? kan cctv 
rumah sakit sudah ia matikan. dan ya, dua hari lalu soojin 
sudah menyatu dengan bumi. 


yang ia dengar dari murid-murid lain sih, katanya ada cairan 
yang tidak seharusnya masuk ke dalam kantung infus 
soojin. dan ryujin tau, kalau itu suntikkan miliknya. 


ya sudah kalau ketauan. toh tidak meninggalkan jejak 
sedikit pun. 


tapi, sangat disayangkan. seluruh murid hari ini 
dikumpulkan lagi. katanya mungkin ada beberapa yang 
mengetahui hal ini. 


lagi-lagi pihak berwajib yang sama datang. hah, ryujin 
bosan. masa ia tidak ketahuan lagi. ia bosan. 


"halo, selamat siang. kita ketemu lagi, setelah seminggu 
lebih gak ketemu." ujar salah satu pemuda didepan. 


pemuda itu melirik ke rekannya yang lain, mereka sibuk 
dengan berdiskusi dengan guru-guru. 


"kalau saya boleh tau, kalian kenal mendiang soojin kan?" 
tanya pemuda itu. 


pemuda ber name tag 'christopher bang' mulai bertanya 
tentang soojin. mungkin habis ini ia akan bertanya, siapa 
yang menjadi pembunuhnya disini. tapi, tidak mungkin sih. 
harusnya ia lebih profesional. 


"kenal!!!" seru mereka. 


christopher bang, atau lebih akrab dipanggil chan itu 
mengangguk. 


"ada yang sempat menjenguk mendiang?" tanyanya. 
beberapa mulai berbisik-bisik. bertanya satu sama lain. 
"kalau ada, dimohon untuk angkat tangan ya." katanya. 


satu persatu siswa mulai mengangkat tangannya. tidak 
banyak sih. yang biasa bergaul dengan soojin aja 
keliatannya. termasuk ryujin. banyak yang melirik ryujin 
dengan heran. pasalnya ryujin punya lingkarannya sendiri. 
iya, junkyu, mashiho, dan chaeryong. 


chan. pemuda yang waktu itu sempat adu mulut dengan 
ryujin, melirik ryujin. kenapa selalu ada ryujin. ah, tidak. ia 
tidak boleh berpikiran yang tidak-tidak pada anak itu. 


"saya butuh kesaksian ya dari kalian yang sempet jenguk 
soojin. nanti boleh ke ruangan yang udah disediakan sama 
rekan tim saya ya." jelasnya lalu ia pergi keluar dari aula. 


"kamu bukan yang terakhir jenguk soojin kan?" tanya 
chaeryong. 


ryujin menggeleng berpura-pura tidak tau. iya lah. kalau ia 
jawab, "iya aku yang terakhir." ia bisa dicurigai. 


pasalnya, ia adalah orang terakhir itu. 

sial. ia orang terakhir? hah, baiklah. ia harus bisa menjadi 
seorang aktris profesional hari ini. harus bisa membuat 
sebuah raut wajah yang benar-benar mendalam. 


pintu terbuka, tanda ryujin telah mempersiapkan dirinya 
untuk menjadi seorang penipu. 


“silakan duduk." ujar yang lebih tua saat melihat ryujin 
masuk. 


ryujin hanya mengangguk sambil memasang wajah datar 
seolah tidak ada yang terjadi. 


chan tersenyum kecil, "tunggu sebentar ya. saya mau ambil 
sesuatu." katanya lalu bangkit dari duduknya. 


ryujin diam. tidak ada yang bisa dilakukan disini. hah, ingin 
rasanya ia berteriak. bilang, kalau ia adalah pembunuh yanb 
handal. 

“ngabisin waktu." gumamnya. 


chan datang dengan ponsel serta susu kotak berwarna 
merah muda ditangannya. 


chan meletakan susu kotak itu didepan ryujin dan 
meletakan ponsel didepan dirinya. 


"itu buat kamu." katanya ramah. 


ryujin meraih susu kotak itu, dan menusukkan sedotan putih 
itu dilingkaran berwarna silver. 


"saya mau tanya sesuatu sama kamu. saya harap kamu 
enggak merasa tersinggung, karena saya disini hanya 


menjalankan tugas saya seperti yang diharapkan." jelasnya 
agar tidak terjadi salah paham. 


ryujin mengangguk setuju sembari menyedot susunya 
tanpa minat. sebenarnya ia bisa saja membiarkan susu 
kotak itu diatas meja itu. tapi, ia juga haus. mau tidak mau 
kan? 


"kalo boleh tau, kamu datang kesana sendiri atau 
berdampingan sama teman mu yang lain?" tanya chan hati- 
hati. 


ryujin meletakan susu kotak yang tersisa setengah itu, "saya 
berdua." jawabnya singkat. 


chan mengangguk, "namanya siapa ya kalo boleh tau?" 
tanya chan lagi. 


"shuhua." jawabnya. 


ia menjawab singkat karena malas. ya sudahlah, kalau 
memang sudah mati, mati aja. 


chan mengerutkan dahinya, "maaf, siapa namanya?" tanya 
chan ulang. 


ryujin membola matanya malas, "shuhua. yeh shuhua 
lengkapnya. anak ips 3. temen deket soojin." jelas ryujin. 


chan semakin bingung, "tadi enggak ada yang namanya 
shuhua. dan, gak ada anak ips 3 yang dateng." kata chan 
heran. 


"hari ini anak itu gak masuk. udah seminggu. semenjak 
soojin mati." katanya malas. 


chan menatap ryujin sedikit ngeri. mati katanya. 


"ya sudah. begini, saya minta tolong sama kamu buat bilang 
ke temen mu yang namanya shuhua itu buat dateng ke 
kantor polisi kami. ini alamatnya, hari jumat kami tunggu." 
kata chan dengan tegas. 


ryujin meraih kartu nama yang memperlihatkan namanya 
dan kantor tempat chan bekerja. 


ryujin bangkit dari duduknya, tak lupa susu kotaknya ia 
bawa. tapi, sebelum ia keluar ia bilang begini. 


"jangan heran kalau dia mati tiba-tiba itu namanya takdir." 
katanya dingin. 


to be continue 
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walaupun ryujin berlaku sedikit tidak pantas pada chan 
kemarin, ia tetap mengingat pesan chan kok. 


ia mencari nomor ponsel shuhua kemarin. dan ia dapatkan 
saat salah satu teman shuhua sedang berada di kantin. 
biasa, bolos. beruntungnya ryujin bertemu langsung tanpa 
harus mengejar-ngejar. 


ia sudah menghubungi shuhua, bilang kalau ia butuh 
bertemu. hanya sebentar tak akan lama. shuhua sendiri 
mengiyakan. 


mereka akan bertemu ditaman dekat rumah shuhua. 
katanya tamannya ditutup pukul delapan malam, jadi sepi 
tidak ada orang. itu lebih enak. 


sekarang ryujin tengah menunggu ditaman dekat rumah 
shuhua. ia sudah tau shuhua akan bicara apa nanti. 
makanya ia bawa sarung tangan karet miliknya. hah, ryujin 
itu tidak bodoh. 


"udah lama nunggu?" shuhua datang dengan cardigan 
warna mocca kebesaran serta ponsel miliknya. 


ryujin sudah susun rencana. tenang. ia pintar kok. 


ryujin menggeleng, "enggak, baru sampe juga kok." 
jawabnya bohong. 


ryujin datang satu jam sebelum jam delapan. katanya sih 
karena rumahnya jauh. bohong, padahal perumahannya 


dengan perumahan shuhua hanya berjarak dua belas meter. 
cih. bisa aja penjahat. 


"mau ngomong apa?" tanya shuhua sambil memainkan 
ponsel miliknya. 


ryujin menyodorkan kartu nama yang diberi chan tempo 
hari lalu. shuhua meliriknya dan mengambilnya dari tangan 
ryujin. bodoh, apa ia tidak lihat kalau ryujin menggunakan 
sarung tangan motor yang sebelumnya sudah dilapisi 
sarung tangan karet? 


"kenapa aku yang kesana? kan kamu yang bunuh." kata 
shuhua ketus. 


ryujin tersenyum mendengarnya. benar kan. pasti shuhua 
akan bersaksi seperti ini. 


"kamu kan temennya, aku yang membunuhnya. yang dicari 
itu temannya bukan pembunuhnya." jawab ryujin tak kalah 
ketus. 


"kamu jahat." kata shuhua singkat. 


ryujin berdecih tak suka, "temen kamu jauh lebih jahat dari 
aku." jawabnya santai. 


shuhua menatap ryujin tak suka. apa-apaan temannya 
dibilang jahat. jelas-jelas ia tidak berbuat apapun dari sudut 
mana ia belaku jahat. bodoh. 


"temen kamu itu udah buat orang lain hampir mati karena 
bunuh diri." lanjut ryujin sambil menatap bulan setengah 
lingkaran yang tertutup awan. 


kalau bulan itu penuh, berarti shuhua sudah naik ke atas 
bersama soojin serta awan yang memutupi bulan. 


"itu kejadian lama. jangan dibawa lagi." teriak shuhua 
kencang. 


ryujin terkekeh, "soojin mati sudah lama, jangan dibawa 
lagi." balasnya. 


shuhua berdiri dari duduknya, "aku bakal bilang semua di 
kantor polisi, kamu dalang dari kematian soojin." katanya 
tegas sambil menunjuk wajah ryujin. 


ryujin menggedikan bahunya acuh, "kamu gak punya bukti 
apa-apa." katanya. 


shuhua membuka ponselnya, "ini." katanya sambil 
menyodorkan sebuah video dimana ryujin sedang 
menyuntikkan sebuah cairan ke dalam kantung infus. 


ryujin tidak peduli, toh habis ini shuhua mati kan? 


pagi ini ryujin berangkat bersama klien yang sedikit banyak 
permintaan itu. tidak apa, irit bensin. nanti pulang, ia juga 
bersama kliennya ini. 


"shuhua, kamu apain tadi malem?" tanya orang itu. 


ryujin menoleh pada kliennya yang sedang menyetir mobil 
dengan serius. ada apa tiba-tiba bertanya. biasanya tinggal 
tunggu hasilnya. 


"aku buang semua buktinya aja kok. gak lebih." jawab ryujin 
santai. 


orang itu terkekeh, "dia kan termasuk bukti sama saksi. 
berarti kamu udah bikin dia ketemu sama tuhan kan tadi 
malam?" kata orang itu menahan tawanya. 


ryujin tertawa lepas, "siapa suruh dia mau jadi saksi. cari 
mati aja sih." katanya sambil tertawa lepas. 


orang asing itu juga tertawa dibuatnya, gila ryujin. dia 
benar-benar bukan seorang manusia. dia anak setan. benar- 
benar tidak punya hati. gila apa ya. 


sudah sampai. dan halaman sekolah masih terlihat sepi. 
tapi, saat mereka mulai menaiki tangga, ada banyak siswa 
yang membicarakan shuhua. 


"kamu dengerkan. berarti kerja aku bagus. kamu harus 
bayar aku mahal tau." bisik ryujin sambil bercanda. 


orang asing itu terkekeh, "bayaran kamu udah gede banget. 
masih mau nambah aja si. morotin namanya." balasnya 
sambil tertawa. 


keduanya berpisah. iya. mereka beda kelas. kalau satu kelas 
mereka bisa-bisa membuat sebuah rencana gila. 


dan saat masuk kelas, junkyu sedang duduk dengan 
chaeryong. membicarakan shuhua pastinya. 


"ryu! kamu udah denger beritanya?" tanya junkyu 
semangat. 


ryujin mengangguk, "kasian ya. masih muda udah jadi 
korban pembunuhan." katanya sok peduli. 


chaeryong mengangguk setuju, "kasian. mayatnya ada 
didalem plastik sampah katanya." kata chaeryong sedih. 


ryujin hampir tertawa kalau junkyu tidak bilang begini. 


"tapi, gak ada jejak sama sekali kan katanya? cuma ada 
sapu tangan aja?" tanya junkyu penasaran. 


chaeryong mengangguk, "iya, tapi tetep aja. gak ada 
jejaknya kan?" kata chaeryong. 


"ada. buktinya pihak berwajib udah ada diaula." mashiho 
datang sambil memberi tau, bahwa pihak berwajib sudah 
datang karena sebua sapu tangan. 


to be continue 
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kembali pada malam dimana ryujin 
membuat shuhua tidur untuk selamanya. 


saat shuhua bangkit dan ingin pergi ryujin meraih 
tangannya dan menodongkan sebuah pisau berukuran 
sedang ke arah tenggorokannya. 


"kalau kamu gak mau ini nembus ke belakang leher mu, 
tutup mulut kamu." ancamnya. 


shuhua bergetar ketakutan, rasa ingin menangis jauh lebih 
mendominan dalam hatinya. kalau tau ia akan diancam 
begini, ia mana mau pergi. 


"kamu penjahat! kamu pembunuh!" teriaknya keras. 


ryujin tertawa keras hingga membuat shuhua merinding 
seketika. apa-apaan, lagi begini masih sempat tertawa. 
orang gila. 


ryujin menatap shuhua dalam, "kamu bilang aku penjahat 
kan? kamu sayang teman mu itu kan?" tanya ryujin sarkas. 


shuhua mengangguk takut, "jangan bunuh aku. tolong 
jangan." mohonnya. 


ryujin melespaskan cengkraman tangannya pada tangan 
shuhua dan menjauhkan pisaunya dari leher shuhua. 


"kamu aku lepasin. jangan pernah bawa aku dikantor nanti." 
ancamnya. 


shuhua hanya mengangguk paham. bohong kalau ia tidak 
takut. bohong kalau ia tidak akan membawa ryujin dikantor 
nanti. gila, ia tidak akan membiarkan pembunuh 
berkeliaran. 


baru saja ia melangkahkan kakinya menjauh dari ryujin. ia 
bisa rasakan pisau dingin ditengah-tengah jantungnya. 
napas shuhua tersenggal-senggal. rasanya seperti kamu 
habis berlari jauh tanpa minum sedikit pun. capek. 


badan shuhua mulai terkulai lemas dan kemudian jatuh 
diatas rumput hijau taman. 


ryujin menarik pisaunya dari tubuh shuhua. membersihkan 
darah yang masih melekat pada pisau kesayangannya. 
namun ia merasa kurang puas. ia berjongkok dan menarik 
tangan kanan shuhua. menusuknya dengan santai. bagian 
nadi. gila. 


bibir shuhua sudah membiru. dan ryujin kini sedang 
melepas sarung tangan hitam yang biasa ia gunakan untuk 
mengendarai motor. benar-benar penjahat, saat ia melepas 
sarung tangan hitamnya, ditangannya masih dilapisi 
dengan sarung tangan karet. 


ia mengelap badan shuhua dengan sebuah sapu tangan. ia 
lap dimulai dari tangan, kaki dan rambut. tak lupa ia juga 
menyiram badan shuhua dengan air. membuka paksa 
cardigannya yang sempat ia pegang tadi. bagus shuhua 
masih menggunakan baju dalam. 


ia mencari sesuatu dikantung jaket miliknya. dan ia 
dapatkan itu. kantung plastik sampah. mau diapakan? 


badan shuhua ia tarik masuk ke dalam kantung plastik 
besar itu. dan ya, itu muat. badan kecil shuhua masuk 
dengan sempurna disana. 


ia menarik plastik hitam besar itu menuju tong sampah. ia 
angkat pelan-pelan. walaupun berat ia harus bisa. tak lupa 
ia menyiram serta mengelap beberapa bagian yang tadi ia 
pegang. sayangnya, ia tak tau kalau sapu tangan miliknya 
jatuh. 


sekarang kembali pada jam sekolah. mereka kini sedang 
dikumpulkan di aula. namun, berbeda dengan ryujin yang 
kini sudah berada di ruang konseling bersama polisi yang 
sama tempo hari lalu. 


"kamu bunuh temen mu sendiri?" tanya chan pelan-pelan. 


ryujin meraih sapu tangannya, "ini emang punya aku. tapi, 
bukan aku yang bunuh shuhua." bantahnya santai. 


chan menghela napasnya, "bisa dijelasin?" minta chan 
sabar. 


"saya pergi ke rumah shuhua pagi, terus saya emang 
ngeluarin sapu tangan ini buat ngelap tangan saya yang 
suka keringat berlebih. saya lupa kalo saya taro diatas meja 
ruang tamu rumah shuhua. jadi, ini masih di shuhua. belum 
dikembaliin." bohong. semuanya hanya tipuan belaka. 


namun, karena raut wajah serius ryujin, chan jadi percaya. 
sayang sekali padahal ryujin hanya berbicara satu paragraf. 
tapi, kenapa ada banyak orang percaya dengan dirinya. 


"terakhir kamu ketemu sama shuhua, keadaannya gimana?" 
tanya chan lagi. 


ryuji berpikir sejenak, "oke oke aja. saya dateng ke sana pas 
dia baru bangun tidur, jadi dia masih berantakan." 
jawabnya. 


chan menghela napasnya, "ya sudah, terimakasih ya udah 
mau bicara tentang kesasksian mendiang soojin dan 
mendiang shuhua buat beberapa hari ini." kata chan 
berterimakasih. 


ryujin mengangguk dan bangkit dari duduknya. namun 
belum sempat ia buka pintu ia bilang sesuatu. 


"cek ponselnya, siapa tau dia ngajak orang lain buat 
ketemuan malam itu." saran ryujin. 


tapi sayang, ponsel shuhua sudah di reset seperti baru oleh 
ryujin. sudah ryujin bilang, harus pintar dan jangan buru- 
buru. mau jadi rekan ryujin? 
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hari ini junkyu dan ryujin pergi keluar berdua. ryujin minta 
tolong pada junkyu untuk menemaninya pergi ke toko buku 
untuk tugas bahasa miliknya. 


junkyu juga mau ikut karena ini tugas kelompok. kalau ia 
tidak mau ikut, mungkin besok ia tidak punya kepala. 


ryujin berjalan berdampingan dengan junkyu yang sekarang 
sedang sibuk dengan ponselnya. tiba-tiba junkyu 
merasakan tarikan pelan dari ryujin. mereka kini sudah ada 
di toko buku. sebenarnya tidak sepenuhnya toko buku, ada 
dibeberapa rak yang isinya pernak-pernik kelengkapan 
buku. atau peralatan sekolah. begitu. 


namun, bukannya langsung rak buku ryujin malah melihat- 
lihat ke arah pernak-pernik perlengkapan buku. 


"liat apa?" tanya junkyu bingung. 


ryujin menunjuk sticky notes berwarna biru awan, "lebih 
bagus yang ini atau yang ini?" katanya sambil menunjuk 
warna kuning pastel itu. 


junkyu melihat keduanya bergantian, yang biru jauh lebih 
menarik, "biru." jawabnya. 


ryujin meletakan kembali yang kuning dan membawa yang 
biru. tidak sampai disana ia melihat banyak pena dengan 
banyak bandul yang beragam bentuknya. 


walaupun ia seorang pembunuh, perempuan tetaplah 
perempuan. apa yang menurut mereka bagus, mereka 


usahakan mereka akan mempunyainya. 

"kamu mau beli ginian?" tanya junkyu heran. 

ryujin yang ia kenal bukan seperti ini ya ampun. jujur, ia 
belum pernah melihat ryujin tersenyum lebar. ia hanya 
pernah ryujin tersenyum kecil dan terkekeh aja. sudah. 


ryujin mengangguk antusias, "aku juga cewe tau." katanya 
galak. 


junkyu terkekeh dan mengusak kepala ryujin frontal. ia 
bersumpah ia melakukannya karena ia juga merasa gemas. 


tapi tenang, ryujin tidak mengamuk. sebenarnya sudah 
sering sekali junkyu  mengusak kepalanya atau 
menggandeng tangannya saat mereka pergi keluar. 


katanya sih gini, "banyak penjahat." ryujin kan penjahat. 
tapi, terserah. yang penting ia beli barang-barang lucu ini. 
"udah? lama banget nih." keluh junkyu. 

ryujin mendelik, "cerewet banget." kata ryujin ketus. 


junkyu mendengus mendengarnya. terkadang ia memang 
gemas. tapi, ia jauh lebih gemas saat ryujin sedang ketus. 
ingin rasanya ia menarik bibir ryujin. tapi, mana mungkin. 
yang ada bibirnya yang ditarik. 


kini keduanya sedang berjalan ke arah pulang. dengan 
ryujin yang kini sedang menautkan tangannya di lengan 
junkyu. sedangkan junkyu sendiri sedang membalas pesan 
dari mashiho. 


"nanti ke apotik bentar ya." kata ryujin pada junkyu. 


junkyu menyerit bingung, "sakit apa kamu?" tanya junkyu 
sedikit khawatir. 


ryujin menggeleng, "enggak sakit junkyu. kan aku udah 
serung kasih tau. cuma buat keperluan aja." keluh ryujin. 


sedikit-sedikit bertanya, ryujin itu malas menjawabnya. 
berapa hari sih ia berteman dengan junkyu? enam tahun 
kok. sejak smp kan? ya sudah. ia menjadi seorang 
pembunuh bayaran sejak smp. 


"oh iya. aku aku mau ngomong nanti. dimobil aja ya." kata 
junkyu lalu masuk ke dalam mobil. 


ryujin hanya mendengus mendengarnya. apa sih, sok 
misterius. biasanya juga ribut. paling gosip baru. huh, 
junkyu kebanyakan berteman dengan dongpyo. 


didalam mobil junkyu belum membuka pembicaraan. ryujin 
jadi gemas sendiri. katanya mau bicara sesuatu. halah, 
tukang bohong. 


"mau ngomong apa sih? kok gak ngomong-ngomong." 
katanya kesal. 


junkyu melirik beberapa kali ke arah ryujin, "sabar dong, 
lagi bingung nih mau mulai dari mana." jawabnya kesal. 


ryujin mendengus, "sok misterius. lebay banget." 
gumamnya tak suka. 


junkyu berdecak, "aku mau ngomong tapi kamu jangan 
marah." katanya serius. 


begitu dong. serius. ryujin suka saat keadaan serius. 


junkyu menarik napasnya, "aku suka kamu." katanya 
singkat. 


ryujin menoleh dramatis, "kamu yang jelas dong kalo 
ngomong!" hardiknya. 


junkyu merengut, "aku bener kok. aku suka kamu. dari 
smp." katanya yang lama-lama semakin kecil. 


ryujin mengangguk kecil, "cewek yang kamu suka gimana 
bodoh?" tanya ryujin sewot. 


pasalnya, junkyu selalu bercerita semua tentang perempuan 
yang ia suka selama ini. tapi, malah bukan menceritakan 
seorang perempuan, ia malah seperti membicarakan 
patung. perempuannya kaku dan dingin hati. 


"ya cewek itu kamu ryu." jawabnya. 


ryujin diam sebentar, "jadi, cewek aneh yang kamu ceritain 
selama ini aku? kamu ini!" amuk ryujin. 


tangan ryujin melayang hingga memukul keras kening 
junkyu, "sakit!" jerit junkyu. 


sungguh ia tidak main-main rasanya sakit sekali. ya tuhan. 
ia kan hanya menyatakan cintanya, masa kepalanya kena 
batunya. 


"jadi, kamu mau gak jadi pacar ku?" tanya junkyu melas. 


masa begini sih, kencan pertamanya dengan kekasihnya. 
benar-benar jauh dari ekspektasinya. ia pikir, ia akan berada 
di pantai, bergandengan tangan, bermain air, saling 
tertawa. 


ternyata ia dipukul. 


ryujin mendengus, jujur ia nyaman dengan junkyu. ia tidak 
bohong. ia juga jatuh hati pada junkyu selama ini. namun, 
hasrat penjahatnya jauh lebih kuat dibanding menjadi 
seorang perempuan. 


"ya mau." tidak salah kan kalau ia menerima junkyu 
menjadi kekasihnya. 


start 
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pagi ini ryujin sudah dibuat kesal setengah mati, karena 
hyunjin bilang kalau ia akan datang ke rumah ryujin lusa 
untuk membicarakan sesuatu. 


ah, paling tentang mayat hyunsuk. anak itu memang selalu 
mengungkit semua tentang hyunsuk didepan dirinya. ingin 
rasanya ia tarik bibir hyunjin. 


"kenapa lagi sama hyunjin?" junkyu datang dengan paper 
bag coklat yang mirip oleh ryujin bawa waktu ia 
merencanakan kematian soojin. 


ryujin menggeleng, "gak tau. dia bilang mau main ke 
rumah." kata ryujin santai. 


baru kali ini junkyu cemburu setengah mati. buat apa? 
bukannya ryujin tidak suka dengan hyunjin lalu kenapa ia 
mengiyakan permintaan hyunjin. 


junkyu merengut, "mau ngapain?" tanya junkyu penasaran. 


ryujin hanya menggedikan bahunya acuh. tak peduli 
hyunjin mau berbuat apa. toh, kalau ia macam-macam ia 
juga akan melakukan sesuatu. dipikir ryujin akan merasa 
terancam mungkin. 


"kapan mau kerumah mu?" tanya junkyu lagi. 


sungguh, ia benar-benar merasa cemburu, "emang mau 
ngapain?" tanya junkyu lagi. 


ryujin menghela napasnya, "kalo mau ikut, bilang. jangan 
banyak tanya." kata ryujin jengkel. 


junkyu berpikir sejenak, "yaudah aku ikut." katanya santai. 


ryujin sih terserah. asal junkyu kuat melihat mayat hyunjin 
nanti sih, ia tak masalah. 


chaeryong datang dengan mashiho yang sedang mendumal 
kesal. sedangkan chaeryong hanya menekuk bibirnya tidak 
suka. 


"udah aku bilang, hyunjin itu pasti tau sesuatu mashi." kata 
chaeryong kesal. 


mashiho hanya menatap chaeryong sebal, ia yakin dengan 
pendapat hyunjin. seriu 


"kenapa hyunjin?" tanya junkyu. 


chaeryong mengerucutkan bibirnya, tak suka, "dia tadi 
bilang sama kita. jangan terlalu deket sama ryujin." rengut 
chaeryong. 


junkyu menatap chaeryong bingung, lalu bergantian 
menatap mashiho. mashiho hanya menggedikkan bahunya 
sambil memasang wajah bingung. 


"emang dia ngomong kayak gitu, karena apa?" tanya junkyu 
sekali lagi. 


mashiho menggeleng, "hyunjin cuma bilang kayak gitu. 
katanya hati-hati." jawabnya. 


ryujin sendiri hanya diam tak peduli. buat apa ditanggapi, 
toh sebentar lagi hyunjin akan mati. 


"kamu ada masalah ya sama hyunjin?" tanya chaeryong 
polos. 


kini ryujin dan junkyu sudah ada dirumah ryujin. tidak 
sebenarnya ini rumah milik orang tua ryujin, yang mungkin 
sebentar lagi akan menjadi milik ryujin. mungkin. 


kini keduanya sedang sibuk dengan makanan masing- 
masing. keduanya memiliki hubungan lebih dari teman, tapi 
tetap saja seperti ini. kata junkyu, "biar enggak kaku." 
katanya sih begitu. 


"mama papa kamu kapan pulang?" tanya junkyu memecah 
keheningan. 


ryujin berpikir, kapan ya kata mamanya waktu itu. masih 
lama ah. seingatnya masih lama. 


"gak tau. kata mama, masih lama. banyak urusan." 
jawabnya acuh. 


ia tidak begitu dekat dengan orang tuanya. tugas orang 
tuanya adalah mengirimnya uang tanpa bertanya kabar 
tentang anaknya. terkesan seperti memberi pada kaum 
duafa. 


ketukan pintu terdengar jelas ditelinga keduanya. ryujin 
dengan santai melangkahkan kakinya ke arah pintu utama 
rumahnya. 


pintu terbuka, menampakan hyunjin yang terlihat masih 
menggunakan seragam. agaknya ia langsung bertamu ke 
rumah ryujin dibanding pulang dulu. 


"silakan masuk, tamu ku." sarkas ryujin. 


hyunjin menatapnya nyalang, lalu melangkahkan kakinya 
yang ringan ke dalam rumah ryujin. netranya menangkap 
junkyu yang kini sibuk dengan ponsel miliknya. 


tiba-tiba, pundak hyunjin ditepuk. pelakunya, ryujin sendiri. 


"Yadi, mau ngapain kesini?" tanya ryujin sambil 
mendudukkan dirinya diatas sofa. 


hyunjin ikut mendudukkan dirinya disamping junkyu. 
dengan junkyu yang menatapnya bingung. mau apa orang 
ini bertamu. 


"ambilin aku minum. nanti, aku jelasin kenapa aku dateng 
kesini." suruh hyunjin. 


lantas ryujin menatapnya tak suka lalu bangun dari 
duduknya untuk membuatkan hyunjin minum. 


diruang tamu menyisakan dua anak adam yang kini sedang 
duduk dengan keadaan yang cukup canggung. 


hyunjin melirik junkyu, "kamu ngapain?" tanya hyunjin 
datar. 


alis junkyu berdiri sebelah, "kamu sendiri ngapain?" tanya 
junkyu balik. 


hyunjin berdecak, "ditanya kok malah nanya balik. jawab 
dulu pertanyaanku!" ketus hyunjin. 


junkyu memutar bola matanya, "ini rumah pacarku. aku 
bebas dong mau datang kesini." jawabnya tak kalah ketus. 


hyunjin hanya mengangguk kecil, "mau sama pembunuh 
juga ternyata." gumamnya. 


lalu ia menyodorkan ponselnya yang berisikan sebuah video 
yang dimana terlihat sangat jelas ryujin sedang 
menodongkan pisau tajam pada leher shuhua. 


junkyu diam bergeming. ini ryujin. tunggu yang benar saja. 
ryujin yang ia kenal pendiam. 


"kamu yakin ini ryujin?" tanya junkyu terbata-bata. 
"tonton sampe abis." suruh hyunjin. 


benar. itu ryujin. sedang menusuk sebuah pisau pada dada 
shuhua. menusuknya seolah dia seorang yang handal. 
menariknya dengan mudah seolah puas dengan hasilnya. 


bisa ia lihat, ryujin membersihkan pisaunya hingga bersih. 
lalu ia mengelap beberapa bagian tubuh shuhua yang 
mungkin meninggalkan jejak ryujin. 


lalu, ia lihat ryujin memasukkan mayatnya ke dalam tong 
sampah. menyiram dengan air untuk memastikan sekali lagi 
kalau jejaknya benar-benar hilang. 


"percaya kan kalo ryujin itu pembunuhnya." kata hyunjin 
sarkas. 


junkyu mengangguk kaku. ia percaya sekarang. ryujin yang 
ia kenal, benar-benar ganas dan agresif. 


junkyu dengan cepat menggeleng, "gak. itu video bisa 
kamu ambil dari mana pun, entah YouTube ataupun twitter 
atau dari mana. itu bukan ryujin." bela junkyu dengan 
percaya diri. 


hyunjin berdecak kesal, "kamu enggak liat, dia nodongin 
pisau ke leher shuhua?" tanya hyunjin kesal. 


"kayak gini?" tiba-tiba ryujin datang dengan pisau yang 
sudah menempel di tenggorokan hyunjin. 

dengan hyunjin yang diam tak bergeming, berharap pisau 
itu tidak menusuk kulitnya dan menembuk daging hingga 
lehernya. 


junkyu sendiri hanya bisa menatap ryujin dengan tatapan 
takut dan tidak bisa diartikan. 


to be continue 
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masih dihari dimana leher hyunjin sedang diantara hidup 
dan mati. junkyu sendiri masih diam bergeming, tak tau 
harus apa. sungguh, baru pertama kali ia lihat pembunuhan 
didepan dirinya. 


ya tuhan, niat hati datang ke rumah ryujin bukan untuk 
menyaksikan orang lain mati dibunuh, niatnya hanya 
menjaga ryujin, takut-takut kalau kekasihnya diganggu. 


"Yadi, mau ditusuk dibagian ini atau dinadi kamu?" tanya 
ryujin tepat ditelinga hyunjin. 


hyunjin diam tak menjawab. dalam hati ia hanya bisa 
berdoa pada tuhan, agar ia masih bisa melihat mentari esok 


pagi. 


pisau yang ryujin pegang makin ditekan, bagus tidak 
melukai leher hyunjin. 


sret! 


tangan ryujin dihempas jauh oleh hyunjin. pisau yang sedari 
tadi menempel dilehernya juga terlempar tak tau kemana. 
yang penting tidak menyentuh lehernya. 


namun, sangat disayangkan. mata kirinya ditusuk pisau lain 
ditangan ryujin. hyunjin berteriak histeris dan jatuh diatas 
lantai keramik yang dingin. ryujin menginjak dada hyunjin 
dengan kaki yang masih beralaskan sepatu sekolahnya. 


"kamu itu, pantes buat mati." katanya kalap. 


ia menusuk banyak tusukan dibadan hyunjin dengan satu 
pisau yang tadi ia tusukan dimata hyunjin. menarik 
pisaunya dengan handal lalu menusuknya lagi dibagian 
tubuh hyunjin dengan asal. 


junkyu? ia hanya bisa menatap kosong kejadian 
didepannya. menutup mulutnya dengan tangannya. bahkan 
ia tidak berniat berteriak minta tolong. tubuhnya kaku, dan 
lidahnya kelu. 


ryujin selesai dengan tubuh hyunjin yang kini banyak besak 
tusukan. bahkan ada banyak darah yang keluar dari 
tubuhnya. membanjiri lantai rumah ryujin. bau amis juga 
membantu sebagai perhiasan suasana. 


"ryujin." panggil junkyu dengan raut wajah yang sulit 
diartikan. 


ryujin menengok dan mendudukkan dirinya diatas sofa 
melempar pisau yang masih diselimuti dengan banyak 
darah. matanya menatap junkyu dengan heran. apa sih, kok 
jadi panik. kan dia yang mau tau dan yang mau ikut. 


"kamu " ujaran junkyu dipotong oleh ryujin yang kini berdiri 
dihadapannya dengan pisau bekas hyunjin tadi. 


"kamu yang mau tau, kamu yang mau ikut." kata ryujin 
ketus. 


junkyu diam. ia baru tau kekasihnya pembunuh. seorang 
pembunuh. pembunuh yang mungkin akhir-akhir ini dicari 
oleh polisi. dan orang yang akhir-akhir ini menjadi topik 
sebuah pembicaraan. 


junkyu menatap ryujin dalam, "tapi, kenapa begini?" tanya 
junkyu sendu. 


ryujin mendengus, "gak ada alesannya. kamu cuma perlu 
tutup mulut." katanya lalu mengambil sebuah minyak kayu 
putih dari atas kantung seragamnya. 


"ayo, bantuin aku kubur dia." 


keduanya tengah sibuk dengan mayat hyunjin. entah 
kenapa, junkyu merasa dibodohi. ia tidak takut, tidak 
meminta pertolongan. ia hanya mengikuti kata ryujin. 


buktinya sekarang ia sedang menggali tanah dikebun 
bunga pribadi milik keluarga ryujin. 


ryujin datang dengan pupuk serta benih bunga baru 
ditangannya. datang dengan santai seolah ia habis baru 
bangun dari tidur. 


junkyu melirik benih yang dipegang oleh ryujin, "bunga 
apa?" tanya junkyu penasaran. 


ryujin menoleh, "lily orange." jawabnya singkat. 


junkyu mengangguk paham, "lagi benci sama siapa 
emang?" tanya junkyu lagi. 


ryujin menatap junkyu heran, "tau dari mana artinya? 
katanya waktu itu gak tertarik sama bunga." ujar ryujin 
ketus. 


junkyu diam tak menjawab. benar sih ia pernah bilang kalau 
ia tidak tertari dengan arti bunga, asal bunganya cantik ia 
suka. 


"kamu kenapa bunuh hyunjin?" lagi-lagi junkyu bertanya 
hal yang sama. 


ryujin berdecak, "kalo aku kasih tau, untung gak buat aku?" 
tanya ryujin tegas. 


junkyu menghela napasnya. ryujin yang keras kepala atau 
dia yang banyak tanya. sungguh ia cuma mau tau itu. 


ryujin menghela napas, "aku ini cuma orang suruhan." 
jawabnya jujur. 


junkyu menoleh cepat, "suruhan? kamu dibayar?" tanya 
junkyu. 


ryujin mengangguk sambil mendorong tubuh hyunjin agar 
masuk kedalam lubang yang sudah dibuat oleh junkyu tadi. 
memasukkan sedikit tanah untuk menutupi tubuh hyunjin. 
lalu menaburkan benih bunga yang ia bawa. 


"kamu biasa kayak gini?" sungguh junkyu jadi penasaran 
tentang kekasihnya ini. 


ryujin mengangguk lalu menunjuk semua tanaman bunga 
yang ada dihalaman belakang rumahnya. 


junkyu diam bergeming. semuanya berisikan mayat yang 
kini sudah ditumbuhi bunga. berapa lama? 


ryujin tertawa lebar, "enggak kok, enggak. baru hyunjin 
doang." katanya dengan tawa kecilnya. 


junkyu menatap ryujin kagum. selama mereka berteman, 
ryujin jarang tertawa. senyum saja kadang terpaksa. sulit 
melihat ryujin tertawa. 


"Yadi, kamu mau bantu aku masuk ke dalem penjara atau 
mau bantu aku selesain kerjain tugasku?" tanya ryujin 
sambil melihat tangan didada. 


"kerja apa?" tanya junkyu bingung. 


ryujin menunjuk ke arah bawah dengan dagunya. menunjuk 
ke arah tamah yang tadi disiapkan untuk hyunjin. 


"bunuh yang lain." 
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mentari pagi benar-benar 

meninggalkan hyunjin. tidak, hyunjin yang 
meninggalkannya. tapi, bukan kemauan hyunjin juga. 
hyunjin tidak berniat meninggalkan mentari maupun 
siapapun. namun, ryujin mengubah takdirnya dengan 
paksa. 


sejak kejadian kemarin dirumah ryujin, junkyu menjadi 
selalu melihat ke banyak arah. siapa tau ada yang 
ditargetkan oleh ryujin. 


"kamu mau ngapain ngeliatin bu dara?" tanya junkyu 
penasaran. 


pasalnya ryujin sedang memperhatikan guru sejarah mereka 
yang kini tengah duduk dikantin sendirian. sandara park, 
atau kerap dipanggil bu dara. 


ryujin menggeleng, "lagi nyusun rencana." jawabnya santai. 


junkyu membelalak kaget, "bu dara gak salah apa-apa. dia 
orang baik." sungut junkyu. 


bu dara itu dikenal baik oleh semua muridnya karena bisa 
dibilang ia adalah guru paling sabar disekolahnya. ia jarang 
marah. dan tidak pernah memberi hukuman maupun point 
pada muridnya. 


katanya sih begini waktu itu. 


"semua orang ngelakuin kesalahan, kalo ibu salah, ibu juga 
harus dihukum. apalagi ibu ini guru mungkin ada banyak 


salah kata atau kalimat sama kalian." 


menurut ryujin guru itu seperti sadar diri. setelah 
membeberkan cerita palsu tentang haruto si anak pindahan 
jepang itu, ia selalu bicara seperti itu. cih, pencitraan. 


"emang kenapa kalo bu dara gak bersalah?" tanya ryujin 
balik. 


junkyu mengerutkan dahinya, "kamu kok, milih orang yang 
gak salah sih. lagi juga udahlah kamu gak usah bunuh- 
bunuh orang lain lagi." kata junkyu sewot. 


ryujin menatap junkyu dalam, "kamu selanjutnya." setelah 
itu ia bangkit dari duduknya dan pergi kembali kekelas. 


junkyu hanya bisa menghela napasnya kasar. haruskah ia 
menyerahkan kekasihnya ke dalam penjara? 


ini baru beberapa hari. masih sangat baru. tapi, ia sudah 
diberi lihat lebih jelasnya seorang shin ryujin yang ia kenal 
semenjak SMP. 


bukan orang yang cukup baik. bukan cukup lagi. memang 
jauh dari kata baik. penjahat. buronan. ia lihat semua ada 
pada ryujin. kekasihnya sendiri. 


sekarang keduanya sedang menguntit guru mereka bu dara. 
kini bu dara tengah duduk disebuah cafe yang cukup sepi. 
sedangkan junkyu dan ryujin duduk sedikit berjauhan tapi 
masih bisa melihat sudut jelas aktivitas bu dara. 


"dia kesini itu mau makan ryujin. ini cafe bukan toko 
senjata." rengut junkyu. 


ryujin diam dan tetap menatap bu dara dari kejauhan. ia tau 
bu dara akan bertemu seseorang. 


pintu cafe terbuka menandakan ada orang baru saja masuk. 
dan benar itu adalah orang yang akan ditemui oleh bu dara. 
jeon somi. 


somi tidak berkhianat. tapi, tugasnya hanyalah mengantar 
dan mengambil barang yang dibutuhkan oleh 
pelanggannya. masa bodo apa yang akan dilakukan oleh 
pelanggannya ini. 


"kamu liat." suruh ryujin sambil menunjuk meja bu dara. 


junkyu menatap meja bu dara cukup lama. sampai ia 
membulatkan matanya tak percaya. 


"somi mau bunuh bu dara?!" tanya junkyu sewot. 


ryujin menutup mulut junkyu dengan tangannya. sungguh 
ia menyesal telah mengizinkan junkyu ikut dengannya. 


"liat dulu! jangan berisik." katanya ketus. 
junkyu mengangguk mengiyakan ryujin. 


somi menyodorkan sebuah pisau berukuran sedang kepada 
bu dara. dan dengan ringan hati bu dara menerimanya. 
tunggu. buat apa? 


"makanya mulai sekarang kita ikutin bu dara." kata ryujin 
pasti. 


junkyu mengernyit, "emang bu dara salah apa? setau aku 
sama yang lain, bu dara tuh gak pernah ke seret masalah." 
kata junkyu bingung. 


inilah yang ryujin benci dari orang-orang sekitarnya. terlalu 
dipengaruhi dengan sifat baik dan lembutnya itu. padahal 
busuk hatinya jauh lebih berpengaruh. 


"kamu tau kan, bu dara itu guru pindahan?" tanya ryujin. 


junkyu mengangguk, "iya. dia ada dari kita kelas sebelas 
kan?" tanya junkyu memastikan. 


ryujin mengangguk, "dia pindah karena ke seret masalah." 
katanya datar. 


keduanya hening. ryujin sibuk memperhatikan gerak-gerik 
gurunya, sedangkan junkyu tengah dibingungkan dengan 
kalimat ryujin barusan. 


terseret masalah. bu dara yang dikenal baik tidak pernah 
terseret masalah disekolahnya. tidak pernah membicarakan 
guru lain. semuanya baik-baik saja. 


"dia pindah karena kasus tutup mulutnya hampir ketauan." 
celetuk ryujin sambil meminum kopi yang sempat ia pesan. 


junkyu semakin dibuat bingung. kadys tutup mulut. bu 
dara. pindahan. haruto. ia bingung. ini ada apa? 


"aku tau ini dari orang suruhanku. katanya bu dara disogok 
uang tutup mulut buat masalah pelecehan disekolah 
sebelumnya." jelas ryujin. 


junkyu mulai paham. oke, bu dara adalah orang yang 
disogok oleh orang lain supaya tidak membeberkan masalah 
pelecehan seksual disekolah sebelumnya. 


"hampir ketauan. soalnya katanya, ada anak lain yang liat 
dan baru berani bilang beberapa minggu setelah korban 
keluar dari sekolah." lanjutnya. 


bu dara disogok dengan uang supaya tutup mulut pada 
sebuah masalah. dan hampir ketauan karena ada murid lain 
yang melihat kejadian ini. tapi, karena anak ini juga 


terlanjur takut, ia memilih bicara setelah si korban keluar 
dari sekolah. 


"sekarang dia pindah ke sekolah kita. dan dapet uang tutup 
mulut lagi." 
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setelah kemarin menguntit bu dara hingga sampai rumah 
bu dara. ternyata kemarin ia hanya bertransaksi sebuah 
pisau yang biasa digunakan ryujin. 


somi tidak tau pasti untuk apa. tapi, bu dara sempat 
memaksa somi untuk memberilan pisau yang biasa dipesan 
oleh seorang pembunuh yang akhir-akhir ini gunakan atau 
lebih tepatnya ryujin yang menggunakannya. 


awalnya somi tidak bisa memberikannya karena orang yang 
mempekerjakan dirinya pun bilang, kalau bukan salah satu 
orang yang sering atau memang biasa atau bisa jadi sudah 
lama menjadi seorang pelanggan ditoko gelap ini, tidak 
masalah. 


namun, sangat disayangkan. uang sogok dari bu dara cukup 
besar untuk ditolak membuat somi dan bosnya tidak 
menolak lagi. 


dan siang ini, somi, ryujin, dan junkyu sedang duduk bertiga 
dikantin sekolah yang masih cukup sepi. 


iya sepi, mereka bolos. sudah biasa sih untuk mereka 
bertiga. somi anak yang nekat, ryujin anak yang pandai 
bicara, junkyu yang selalu mengeluh pusing padahal 
bohong. 


"jadi, bu dara beli buat apa?" tanya junkyu serius. 


yang punya masalah tidak dibawa serius tuh, junkyu nya 
saja yang berlebihan. huh. 


ryujin melirik junkyu malas, "apasih. yang punya masalah 
itu aku. bukan kamu." celetuknya ketus. 


somi menggeleng mendengar perdebatan kedua teman 
didepannya ini. sudah biasa ia lihat junkyu dan ryujin 
berdebat. 


somi menggeleng, "gak tau. tugas aku cuma jual. gak boleh 
nanya yang aneh-aneh sama bos." jawabnya. 


jujur, bos somi juga menghormati privasi pribadi. karena ia 
juga tau rasanya diganggu privasinya. 


ryujin mengangguk kecil, "tapi, kalo boleg tau. bu dara 
cuma beli pisau?" tanya ryujin lagi. 


somi mencoba mengingat sekua aktivitasnya dengan 
gurunya ini. ada banyak aktivitas. dari yang penting hingga 
tidak penting. 


"oh ada!" kata somi antusias. 


ryujin mendekatkan dirinya pada somi yang berada 
didepannya dengan raut penuh penasaran. 


"dia pernah beli jarum sama benang khusus kulit sama 
daging manusia. yang biasa dipake dokter operasi." 
jawabnya. 


ryujin mengerutkan dahinya bingung, buat apa? kan bu 
dara bukan dokter. praktek saja tidak pernah katanya. lalu 
untuk 


"aku tau! junkyu, abis ini kita izin, ke rumah sakit. ayo balik 
ke kelas." kata ryujin heboh. 


somi sendiri kaget melihat seorang shin ryujin heboh tak 
karuan hanya karena benang jahit. 


junkyu ikut panik, namun satu sisi ia bingung. ada apa!? 


"makasih ya somi infonya!" teriaknya dengan pandangan 
yang mulai menjauh dari kantin. 


somi sendiri hanya melambaikan tangannya dengan raut 
wajah heran. kenapa sih. aneh. 


"Yeon somi." mampus, ini suara guru konseling somi. 
"kamu nih kenapa sih!?" kata junkyu panik. 


ryujin sendiri sibuk dengan ponselnya, bertukar kabar 
dengan kliennya. memastikan kalau semuanya masih baik- 
baik saja. 


"kamu kenapa!?" hardik junkyu. 


ryujin berdecak, "bu dara gak masuk hari ini. kemungkinan 
dia kerumah sakit haruto. buruan!" kata ryujin dengan 
sangat panik. 


ia pikir, misinya kali ini akan gagal. ia membunuh hyunjin 
karena ia pikir bu dara adalah yang termudah. paling 
mudah pokoknya. namun, siapa sangka ia malah ditarik ulur 
begini. 


mobil junkyu sampai dirumah sakit dimana rumah sakit 
haruto dirawat. datang lalu menanyakan pada seorang 
perawat yang menjaga didepan. 


"permisi. maaf, saya mau tanya. ada orang lain yang jenguk 
ke kamar201 gak hari ini?" tanya ryujin ramah. 


perawat itu bilang kepada ryujin untuk tunggu sebentar dan 
melihat buku tamu jenguk hari ini. 


"barusan ada guru datang, baru beberapa menit yang lalu." 
jawab perawat dengan senyum ramahnya. 


ryujin mengangguk, "makasih ya sus." katanya lalu berjalan 
sambil menarik tangan junkyu buru-buru. 


junkyu sendiri bingung, "ngapain si? ini rumah sakit haruto 
dirawat kan?" kata junkyu jengkel. 


kalau mau jenguk kan bisa nanti sore, lagi juga hari ini 
mashiho bilang kalau adiknya sudah jauh lebih baik. 


setelah sampai didepan kamar dengan angka 201, ryujin 
membukanya perlahan. bodoh, siapa suruh tidak 
menutupnya rapat. 


ryujin mencari sesuatu yang biasa ia bawa didalam blazer 
sekolahnya. setalahnya ia berjalan perlahan, memastikan 
kalau bu dara tidak mendengar langkah kaki ryujin. 


disana bu dara sedang menodongkan sebuah pisau pada 
haruto yang kini tengah diam dengan wajah tegang dan 
ketakutan. 


"kamu cuma perlu tutup mulut!" teriak dara histeris. 
gila, nekat juga. 


ryujin mendekat dan menggoreskan pisaunya dibagian paha 
dara dengan penuh nafsu. ryujin penuh dengan nafsu kalau 
ia memegang pisau andalannya. 


"atau mulut ibu yang aku tutup?" katanya sambil 
menempatkan ujung pisau dileher bu dara. 


sedangkan dara sendiri hanya bisa diam. sial pahanya nyeri 
sekali. belum lagi perutnya diduduki oleh ryujin. pisau yang 
ia beli terlepas dari genggaman tangannya karena terkejut 
dengan kedatangan ryujin. 


junkyu sendiri sekarang masih menunggu dipintu. sesuai 
arahan kekasihnya. 


tidak lama soalnya setelah itu ia memanggil junkyu untuk 
masuk ke dalam ruangan dan bilang pada junkyu untuk 
membawa haruto pergi ke belakang rumah sakit. 


ia bilang, mashiho sudah menunggu dengan mobilnya. dan 
ryujin akan mengendarai mobil junkyu. 


sial, saat ryujin masuk keadaan dara sangat parah. karena 
tidak mau muntah karena melihat dara, ia menggendong 
haruto dipunggungnya dan langsung keluar dari ruangan 
dengan pelan-pelan, takut ada perawat atau dokter yang 
lihat. 


sedangkan ryujin kini sedang memindahkan dara, dari lantai 
ke atas kasur haruto. beruntung ia menggunakan sarung 
tangan karetnya 


namun, tetap saja ia balurkan minyak kayu putih untuk 
menghilankan jejak. tapi, siapa sangka. 


name tag ryujin jatuh. 
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sejak kejadian siang tadi, ryujin dan junkyu jadi tidak ada 
minat keluar dari rumah mashiho. selain karena mereka 
membawa kabur haruto, ryujin juga bilang kalau ia 
kehilangan name tag miliknya. 


mereka membawa kabur haruto agar dia tidak ikut terseret 
dan mengadukan semua yang ia lihat. 


"tunggu, kalo kamu bantuin haruto. berarti orang yang 
nyuruh kamu-" 


"ya aku." potong mashiho sambil berjalan mendekat 
dengan minuman kaleng ditangannya. 


junkyu semakin pusing dibuatnya. pertama kekasihnya, 
seorang pembunuh bayaran. kedua temannya yang ia pikir 
anak baik-baik. jarang kena masalah. orang yang lebih jahat 
dari ryujin. 


benarkan? ia lebih jahat. karena ia menginginkan nyawa 
orang lain. dengan cara orang suruhannya. 


mashiho mengeluarkan amlop cokelat berisi uang bayaran. 
ryujin berhasil membunuh bundara. tandanya semua 
keinginan mashiho selesai. 


ryujin hendak mengambil amplop yang diletakan oleh 
mashiho tadi. namun, junkyu lebih dulu mengambilnya dan 
membukanya acak. melempar ke depan wajah ryujin dan 
mashiho. 


"gila ya kalian!" teriaknya rusuh. 


sungguh, setelah dipikir-pikir lagi untuk apa ia memacari 
seorang pembunuh dan berteman dengan penjahat. 


"gak bisa. kalian gak seharusnya gak disini. kalian tuh 
harusnya dipenjara. gila kali ya!" hardiknya kecewa. 


sungguh bisa gila ia berlama-lama disini. ia meraih kunci 
mobilnya kasar. keluar dari parkiran bawah tanah 
apartemen mashiho. 


mashiho dan ryujin menggedikkan bahunya santai. tidak 
peduli dengan junkyu yang kini tengah kesal dan mungkin 
akan membawa mereka ke dalam penjara. yang kalau kata 
junkyu, adalah tempat yang paling pantas ditempati oleh 
mereka. 


"bu dara ngapain datengin haruto?" tanya mashiho sambil 
membuka kalengnya. 


ryujin menyesap sodanya, "dia takut kalau haruto sembuh 
dan nyebarin ke yang lain kalo bu dara disogok. gila kali ya, 
bawa-bawa pisau ke rumah sakit. bawa benang jahit yang 
biasa dipake dokter lagi." katanya tak suka. 


mashiho terkekeh, "ngapain coba, belajar jahit? gak 
mungkin kan." katanya dengan kekehan kecil khas dirinya. 


"coba telpon chaeryong. bilang kalo junkyu udah tau." 


chaeryong datang dengan baju seragamnya. ia bolos saat 
istirahat kedua. 


sialan, bolos sendirian cukup bahaya, selain ia harus 
memanjat pagar belakang sendirian. ia juga harus 
mengendap-endap tanpa tau ada seseorang atau tidak 
didepannya. 


ia tidak mau seperti dulu. saat awal-awal ia dan mashiho 
bertekat dengan membolos berdua tanpa mengajak ryujin 
dan junkyu. mereka membolos itu jarang-jarang, kecuali 
diajak atau karena tidak suka mata pelajarannya. 


mereka juga kadang membolos untuk membalas kalimat 
junkyu yang menurut mereka menjengkelkan. 


"kalian kutu buku, susah diajak kompromi." 
begitu. 


siapa takut. dan jadilah kejadian bolos dengan berakhir 
mereka berada dikolam renang sekolah. sialan mereka harus 
membersihkan kolam. 


kembali pada cerita. ia mengetuk pintu apartemen mashiho 
dengan lembut. dia bukan ryujin yang biasanya agresif. 


pintu yang ia ketuk perlahan terbuka, menampakan sang 
tuan rumah yang kini tengah memegang soda kaleng 
ditangannya. 


"masuk." ajaknya, lalu menutup kembali pintunya. 


chaeryong tidak langsung mendudukan dirinya ke ruang 
tamu, melainkan ke dapur. ia membuka kulkas lalu 
mengambil susu kotak dengan gambar coklat sebagai 
sampulnya. 


"kurang ajar, gak bilang-bilang. punya haruto itu, jangan 
diambil terus." kata mashiho memperingati. 


chaeryong tidak peduli dan malah melewati si tuan rumah 
dengan acuh. masa bodo, ia bolos hanya untuk mendengar 
penjelasan dengan maksud, junkyu sudah tau. 


"emang junkyu tau dari mana?" tanya chaeryong penasaran. 


seingatnya akting mereka bertiga sudah bagus. tidak 
kurang, namun berlebihan. siapa suruh berpura-pura 
murung mendengar bahwa korban telah mati bunuh diri. 


iya, sekolah mereka meenyatakan kalau semuanya bunuh 
diri. kalau kata kepala sekolah begini. 


"mungkin karena tugas yang sudah menumpuk." jawabnya 
singkat saat ditanya. 


gila. bagus juga kerja mereka. 


belum sempat ryujin jawab, ponsel chaeryong berdering 
karena sebuah panggilan masuk. dari junkyu. 


"halo?" sapa chaeryong lebih dulu. 


junkyu belum menjawab tapi, chaeryong bisa dengar ia 
sedang turun dari mobilnya. 


"chae, semua kasus kemaren itu, semuanya hasil kerja 
sama mashi sama ryujin!" adu junkyu kesal. 


chaeryong kaget, astaga ternyata tentang ini. 
"iya, aku tau. kenapa?" tanya chaeryong polos. 


junkyu diam diseberang sana, “Io tau? darimana?" tanya 
junkyu dengan nada bicara yang cukup ketus. 


chaeryong terkekeh, "aku yang bunuh naeun. kamu pikir, 
aku mau dibully terus-terusan sama dia? gila kali." jawabnya 
sarkas. 


junkyu diam tak menjawab. apa-apaan, chaeryong yang ia 
kenal lemah lembut, seseorang dengan hati yang lunak. 


jarang marah juga. seorang pembunuh. 


"sore ini ketemu dicafe biasa kita kumpul, bilang yang lain." 
katanya lalu menutup telponnya lebih dulu. 


chaeryong meletakan ponselnya diatas meja dengan santai, 
masa bodo kalau junkyu akan marah-marah dan 
menuntutnya. ia tak peduli. 


"aneh, dia sendiri kenapa gak sadar diri." gumam chaeryong 
kesal. 
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mereka berempat benar-benar bertemu dan berkumpul. 
namun, junkyu belum datang. katanya macet. 


ryujin sendiri masa bodo dengan kekasihnya. kan junkyu 
sendiri yang katanya mau membawa mereka masuk ke 
dalam penjara. 


kekasih pertamanya yang buruk. huh, dasar. 


pintu cafe terbuka, memperlihatkan junkyu datang dengan 
tatapan penuh amarahnya. agaknya junkyu akan marah 
besar. 


junkyu duduk disamping chaeryong. menatap mashiho 
sengit. lalu menatap ryujin bergantian. masih tidak percaya 
kalau kini ia duduk bersama para pembunuh. 


"jadi, kita disini buat apa?" tanya mashiho bingung. 


junkyu menyesap minumannya, "aku mau ngomong 
sesuatu." katanya. 


semuanya mengangguk. membiarkan junkyu yang akan 
memulai topik pembicaraan. 


"dari kapan kalian begini?" tanya junkyu serius. 


ryujin menatapnya lekat, seolah menantang junkyu, "sejak 
kelas tujuh, mungkin?" jawabnya santai. 


junkyu sendiri mulai meneguk air ludahnya kasar. kelas 
tujuh, saat mereka memulai pertemanan. 


mashiho terkekeh melihat wajah tegang junkyu, "aku gak 
suka liat haru diganggu, siapapun yang ganggu dia, harus 
mati." jawabnya serius. 


junkyu mulai pusing, ya tuhan, ia kesini kan untuk 
melakukan suatu hal. bukannya menjadi seorang korban. 


chaeryong mengetuk-ngetuk jarinya pada meja, membuat 
raut wajah bingung sekaligus berpikir. 


junkyu menghela napas, "kamu sejak kapan?" tanya junkyu 
sedikit takut. 


chaeryong meliriknya, "kamu ingetkan waktu kaki ku patah? 
itu semua karena dia udah dorong aku dari tangga habis 
latihan. aku benci sama dia." rengutnya kesal. 


ya tuhan, chaeryong yang sudah ia anggap adiknya sendiri, 
karena hatinya selembut kapas dan selembut sutera, 
nyatanya tidak begitu. semuanya hanya permainan. 


"aku gak tau apa yang kalian pikirin, apalagi sampe bunuh 
orang-orang yang gak bersalah " 


"gak bersalah? dapet uang tutup mulut karena masalah 
kecil kayak gini, bukan masalah?" sela mashiho kesal. 


adiknya hampir mati ditabrak truk besar, tapi hanya dengan 
segepok uang ia bisa membuat sebuah berita sialan itu? 


gila. 


"aku mau kalian berenti. apaan sih segala bunuh-bunuh 
begini?" ujarnya kesal. 


ryujin menatapnya jengkel, "kenapa? malu punya pacar 
pembunuh?" kata ryujin menantang. 


junkyu menghela napasnya. sabar. ia hanya melakukan 
sebuah kebaikan. sabar, jangan sampai ia ikut terlibat 
dalam hal bodoh ini. 


junkyi bangun dari duduknya, meraih ponsel miliknya yang 
berada diatas meja yang kini berdering menampilkan 
sebuah nomor tak dikenal. 


"aku pulang duluan, aku buru-buru." kata junkyu terburu- 
buru. 


ryujin ikut bangkit dari duduknya, lalu mencekal tangan 
junkyu sebelum junkyu jauh dari mejanya. 


"buru-buru atau rekamannya udah cukup?" tanya ryujin 
dengan senyum yang sulit diartikan. 


junkyu diam mematung, tak mampu menjawab pertanyaan 
ryujin. ia ketahuan. 


ponselnya ditarik. dan diperlihatkan kalau ia mereka jelas 
semuanya disana. 


"ikut kita aja yuk." ajak mashiho ramah. 


somi sedari tadi menelpon ryujin. namun, ryujin tidak 
menangkatnya. sialan, sedang ada masalah penting begini 
malah tidak bisa dihubungi. 


somi terus mengirim pesan dan menelpon ryujin dengan 
brutal. tak peduli kalau ponsel ryujin akan berbunyi terus- 
menerus ini penting. 


karena keduanya ketahuan. 


semua percakapan bodoh kemarin, ketahuan. iya, dengan 
guru konseling mereka. bodoh, kenapa mereka tidak 


menyadari kedatangan guru itu kemarin. 


sekali lagi ia menelpon ryujin. masih belum diangkat. apa ia 
harus mencoba menelpon yang lain? 


chaeryong adalah satu-satunya yang paling mudah 
dihubungi. dan benar saja, ia membalas pesan somi. 


ia bilang pada chaeryong untuk menyampaikan sesuatu 
pada ryujin, tolong buka pesannya kata somi. 


beberapa menit kemudian ponsel somi menerima pesan 
baru. dari ryujin. sialan bisa-bisanya ia hanya menjawab 
singkat saat sedang begini. 


somi menelpon ryujin agar berbicara lebih leluasa dan lebih 
mudah menjelaskan. 


telponnya diangkat, membuat somi bernapas lega. bagus 
orang ini masih mengerti keadaan. 


"kita ketauan." kata somi singkat. namun, dibalik itu semua 
ia sedang dilanda kepanikan. 


diseberang sana ryujin mengerutkan dahinya, bingung, 
"apanya yang ketauan?" tanya ryujin. 


somi menghela napasnya pasrah, "kita. obrolan kita 
kemaren. ketauan." jawabnya pasrah. 


ryujin diam. somi diam. tidak ada yang melanjutkan 
percakapan. bingung mau bereaksi seperti apa. mendengar 
jawaban somi saja ryujin mau marah. tapi, ia bisa apa? 
semuanya sudah ketahuan. tapi, ryujin bukan anak bodoh. 
ia jauh lebih pintar dari siapapun. 


"siapa yang denger? kasih alamatnya. kamu bantuin aku 
pantau dia ya. dari jauh aja, aku mau tutup mulut dia, biar 
dia gak macem-macem." kata ryujin lalu mematikan 
telponnya sepihak. 


gila, mudah sekali katanya. hei, walaupun somi bekerja 
ditempat yang benar-benar dilarang keras oleh negaranya, 
begini-begini juga ia tidak bisa memantau atau membunuh 
orang lain. ia hanya pintar menyembunyikan sesuatu. 


somi mengetikkan sebuah pesan pada ryujin. 
ryu 


bu mina. 
tapi, aku gak tau alamatnya! 


| hm. 


cuma begitu? gila. somi disini sedang ketakutkan setengah 
mati, sedangkan ryujin hanya menjawab satu kata. pasalnya 
ia berdua akan dipanggil oleh chan besok disekolah. 
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hari ini ryujin membolos pada saat dijam ibadah pagi. tidak 
sendirian. ia bersama somi dan chaeryong. diruang 
kesehatan. alasannya, sakit perut dan pusing. 


kemarin ryujin bilang pada chaeryong kalau ia harus ikut 
campur soal masalah ini. chaeryong adalah satu-satunya 
murid yang pernah berkunjung ke rumah gurunya, mina. 


sedikit cerita tentang guru ini. fakta utamanya, guru ini 
adalah guru bahasa jepang awalnya. namun, karena ia 
mampu membimbing yang lain dengan tegas, ia diangkat 
menjadi guru konseling tahun lalu. dan guru bahasa jepang 
mereka diganti oleh pak yuta, guru yang menurut mereka 
jauh lebih asik dibanding bu mina. 


chaeryong pernah berkunjung karena buku miliknya sempat 
terbawa oleh gurunya ini. jadi, mau tidak mau ia 
mengambilnya sendiri. dari yang ia lihat, gurunya ini tinggal 
sendiri. suasana rumah yang sepi dan tenang, sangat 
meyakinkan chaeryong kalau ia tinggal sendiri. 


"kamu emang ditanya apa aja sama bu mina kemaren?" 
tanya chaeryong sambil membuka bungkusan rotinya. 


somi menidurkan dirinya diatas kasur uks, wajahnya lesu 
dan tidak bersemangat, "dia nanya maksud kita ngomongin 
soal kasus kemaren tuh apa." jawabnya. 


chaeryong menggigit bagian kiri rotinya dan menatap ryujin 
lama. agaknya ryujin yang sedang diam ini, sedang 
memikirkan jalan keluarnya. 


"kamu mau ngapain?" tanya chaeryong penasaran. 


ryujin berdiri dan mengintip dikaca jendela, memeriksa 
apakah ibadah pagi sudah selesai. sekarang jam delapan 
kurang, tapi ibadah pagi belum kunjung selesai. 


"sore ini kamu harus menghadap polisi yang kemaren 
dateng kesini. name tag punya mu udah ketauan." kata 
somi sedih. 


ia tidak semangat hari ini. masa iya, dirinya akan ditendang 
jauh dari sekolah dan masuk penjara. 


ryujin berdiri didepan somi sambil melipat tangan 
didadanya, "kamu ikut aku." katanya tegas. 


somi hanya mengangguk. chaeryong sendiri bangun dan 
mendekati ryujin. menyentuh bahunya pelan, "polisi 
biasanya dateng jam empat, kita selesai sekolah jam 
setengah tiga, biar aku yang liatin polisi itu." ujar chaeryong 
dengan senyum manis. 


ryujin mengangguk dan membalas senyuman chaeryong. 
temannya juga psikopat. 


tadi pagi, junkyu tidak ikut ibadah pagi, karena guru 
konselingnya memanggil dirinya. katanya sih hanya 
konsultasi siswa mingguan. tapi, yang ia tau, itu biasanya 
dilakukan satu minggu tiga kali. dan junkyu mendapatkan 
pada hari pertama kemarin. 


junkyu masuk ke dalam ruang konseling, mengetoknya 
pelan menunjukan kesopanannya. 


"masuk." titah gurunya. 


ia masuk dan menutup pintu kembali, lalu membungkuk 
hormat pada gurunya, mina. 


bu mina tersenyum dan mempersilakan junkyu untuk duduk 
didepannya. 


bu mina menyesap teh miliknya, "gini, ibu mau tanya 
tentang teman kamu." katanya tenang. 


junkyu mengangguk, "iya, ibu boleh tanya saya." jawabnya 
sopan. 


bu mina berdiri lalu mengambil tiga foto siswi yang ia 
letakan dimeja miliknya. menyodorkan didepan junkyu. foto 
pertama adalah foto somi. 


"kamu kenal dia kan?" tanya bu mina ramah. 


junkyu menangguk, "iya, somi anak kelas 10 IPA II" 
jawabnya polos. 


mina tersenyum, "dia masuk kasus baru. sama dua orang 
yang selalu sama kamu." katanya sambil mendorong foto 
ryujin dan chaeryong. 


junkyu mengerutkan dahinya, mereka ketahuan? bagus lah. 
kalau begini junkyu tidak susah-susah membawa mereka ke 
polisi. 


"kamu tau tentang mereka diluar sekolah kan?" tanya bu 
mina memancing junkyu. 


junkyu menangguk kaku. sebenarnya ia tidak ada hak untuk 
membingkar semua masalah teman-temannya. tapi, 
menurutnya ini sudah keterlaluan. mereka banyak 
memakan korban. dimulai dari dalam sekolah hingga luar 
sekolah. apalagi ryujin. manusia dengan hati batu. 


"tapi, disini saya gak ada hak buat bicara bu." jawabnya 
takut-takut. 


bu mina melunturkan senyum hangatnya menjadi wajah 
datar yang cukup mengerikan. 


ia berdiri dan menunjuk wajah junkyu, menatapnya dalam, 
"atau jangan-jangan kamu ikut ambik bagian sama 
mereka?" tanya bu mina histeris. 


junkyu menggeleng ribut, "enggak! saya gak ikut!" 
jawabnya panik. 


belum sempat bu mina bicara pada junkyu, pintu konseling 
dibuka oleh ryujin dan somi. disana mereka masuk dengan 
berani tanpa takut. 


"kita bisa bicarain ini bertiga. diluar sekolah." kata ryujin 
dingin. 


matanya menantang bu mina untuk mengikuti katanya. 
menatap tajam retina bulat milik bu mina yang kini tampak 
bergetar. 


"ibu tunggu." jawabnya. 
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ryujin tidak menyangka, hanya karena dirinya mulai terlibat 
dengan kasus sekolahnya, jam pulang sekolah dipulangkan 
lebih awal. 


ia dengan langkah ringannya membawa dirinya ke arah 
kelas chaeryong yang ada dipojok lorong. 


ia masuk ke dalam saat ia melihat chaeryong sedang 
merapikan bukunya sendirian. wajah datar tidak 
bersemangat. 


pagi tadi, ia menjadi bahan bicaraan banyak orang karena 
bu mina menyebarkan beritanya. walaupun sebenarnya bu 
mina hanya memberi banyak ciri-ciri, namun yang lain peka 
dengan maksud bu mina. 


ia banyak dicibir oleh warga sekolah, membuat dirinya 
merasa jengkel dan kesal. bu mina targetnya. 


ryujin mengetuk meja chaeryong dua kali, "aku sama somi 
pergi sekarang, kamu nunggu sekitar 40 menit gak 
masalah?" tanya ryujin sambil menatap chaeryong. 


chaeryong mengangguk lesu, ia langsung menyampirkan 
tas dibahu sempitnya dan menatap ryujin dalam. 


ia menyisir rambutnya ke belakang kupingnya, "aku mau bu 
mina mati. aku gak mau tau." katanya egois. 


ryujin hanya mengangguk dan merangkul chaeryong. 
jangankan chaeryong, ryujin saja maunya bu mina mati 
ditangannya. 


ia tidak suka, rencana dan rahasia yang ia tutup diam-diam 
dibongkar oleh orang yang sok tau. tunggu sampai ryujin 
mematahkan takdir kehidupannya. membawa paksa 
gurunya untuk bertemu tuhan lebih awal. 


ryujin dan chaeryong berjalan berdampingan menuju lantai 
dasar dimana kelas somi berada. lantai anak kelas sepuluh 
ada didasar sedangkan mereka ada di lantai tiga. buang 
waktu, buang tenaga. ryujin tidak suka. 


suka sih, karena lebih dekat dengan lapangan serta kolam 
renang indoor sekolahnya. siapa tau, ia mau berbuat 
maksiat kan. 


"ryu!" panggil somi sambil melambaikan tangannya tinggi- 
tinggi. 

ryujin hanya menatap datar tak berekspresi. buat malu saja. 
"tadi, bu mina langsung keluar. katanya, tunggu ditaman 


seberang sekolah." jelas somi pada ryujin yang kini berjalan 
penuh minat. 


chaeryong mendengus, "pokoknya dia harus mati. aku 
tunggu didepan perpustakaan." katanya tak peduli. 


somi mengangkat alisnya bingung, "dia kenapa?" tanyanya 
bingung. 


ryujin menggeleng, "kesel aja. udah ayo. bentar, aku mau 
ambil barang dulu." pamitnya dan meninggalkan somi 
sendiri digerbang sekolah. 


iya somi tau. barang yang dimaksud bukan barang biasa. 
kalau tidak pisau ya cutter. 


benar. bu mina ada ditaman seberang sekolah. duduk 
sendiri dengan minuman dingin miliknya serta ponsel 
ditangannya, duduk manis bersila sesekali mengangkat 
kepalanya mencari keberadaan muridnya yang sudah 
berjanji akan bertemu dengannya. 


dan benar, matanya bertemu dengan manik hazel ryujin 
yang kini menatap dalam matanya. wajahnya datar, langkah 
kakinya tegas menunjukkan bahwa ia berani menghadapi 
masalahnya sendiri. 


somi sendiri sudah memasang wajah masam khas dirinya 
karena ia hampir dipecat dari tempat kerjanya mengingat ia 
terlibat masalah. beruntung ia masih diberi kesempatan 
dengan syarat harus bisa menyelesaikan masalahnya sendiri 
dalam waktu tiga hari. 


mina bergeser pada ruang yang lebih luas dibangku taman 
yang ia duduki, memberi ruang agar ryujin dan somi bisa 
duduk disampingnya. 


namun, bukannya duduk ryujin dan somi tetap berdiri 
didepan mina sambil menatapnya dalam. meminta mina gar 
menjelaskan sesuatu. 


mina tersenyum kaku, "kalian pikir, saya gak tau apa-apa?" 
katanya tenang. 


"saya liat semua. dari awal. gimana naeun dibunuh. 
hyunsuk digantung digudang, soojin dibunuh dirumah sakit, 
mayat shuhua kamu taro diplastik sampah, dan hyunjin 
kamu bunuh dirumah mu sendiri kan?" lanjutnya. 


ryujin masih diam tak memberi reaksi apapun, berbeda 
dengan somi. ia memasang wajah terkejut, gila, ryujin 
membunuh semuanya sendiri? 


"naeun itu tetangga saya. saya tau, chaeryong yang 
bunuh." katanya sambil meletakkan minumannya diatas 
bangku taman yang ia duduki. 


somi membulatkan matanya, gila. chaeryong yang lemah 
lembut ternyata bisa memegang pisau daging. 


mina terkekeh melihat wajah terkejut somi, "temen-temen 
kamu, semuanya munafik som. termasuk junkyu." kata mina 
pelan. 


ryujin meraih ponsel dikantung baju sekolahnya. mengutak 
atik sesuka hatinya. dan yang ia lakukan adalah meretas 
cctv taman lalu memblokirnya dengan cepat. 


mina bangun dari duduknya, "polisi dateng nanti sore, balik 
ke sekolah ya. serahin diri, malu sama kelakuan sendiri." 
sindir mina. 


belum ada satu langkah mina kembali duduk dibangku 
taman dengan raut penuh kesakitan namun semuanya 
tertahan saat ryujin menarik paksa pisau dari perut mina. 
tenang ia berusaha tidak meninggalkan sidik jarinya diatas 
pakaian yang mina gunakan. 


mina memegang perutnya yang kini sudah mengeluarkan 
banyak darah. sekujur tubuhnya terasa sangat nyeri. ia 
menatap ryujin dengan penuh tanda tanya. maksud dirinya 
mengajak ryujin bicara adalah agar ia sadar, bahwa 
tindakannya sudah termasuk kriminal. 


ryujin mendengus, "kamu juga korban ku, jadi aku harus 
tetap nyerahin diri atau enggak?" tanya ryujin remeh. 


ryujin menatap lama pisaunya, lalu mengangkat dagu mina 
agar melihat ke arah dirinya. 


dengan cepat ia menusukkan pisaunya ke dalam mulut 
mina hingga min menggeram kesakitan. pisaunya diputar 
suka hati oleh ryujin. 


merasa puas bermain dengan mulutnya, ryujin menarik 
cepat pisaunya membuat banyak darah terciprat dimana- 
mana. 


bagus ryujin menghindar. kalau tidak, percuma jejak yang ia 
hilangkan ditubuh mina, namun ia sendiri membawa butti. 


"karena ibu udah denger obrolan saya sama somi, ini 
balesannya." katanya lalu pergi meninggalkan somi yang 
masih diam ditempat. 


namun, baru beberapa langkah, ryujin membalikan 
tubuhnya dan berjalan ke arah somi dan mina berada. 
menatap bu mina sebentar, lalu menusukan pisau dengan 
pelan dimata kanan mina. 


mina tidak melawan atau pun mengeluarkan suara lagi. ia 
sudah mati. kehabisan banyak darah. 


mungkin orang-orang akan mengira ia sedang duduk santai 
di bangku taman, namun sayangnya disini ia dibunuh. 


ryujin menusuk bergantian pada mata kanan dan kiri bu 
mina. menariknya cepat dan menusukannya dalam. 


puas dengan karyanya, ia mengambil sapu tangan serta 
sebuah minyak kayu putiih. mengoleskan pada dagu bu 
mina lalu mengelapnya. jejaknya hilang. tugasnya selesai. 


"ayo." ajak ryujin dengan santai. orang gila. 


to be continue 


2.5 funfundzwanzig 
start 


kini chaeryong tengah duduk bersama seorang polisi muda 
yang menangani kasus pembunuhan disekolah mereka 
kemarin. lebih tepatnya, chan. mereka bertemu didepan 
perpustakaan. dan sialnya chaeryong diajak ikut 
bersamanya ke ruang konseling. 


chan sedang membaca kertas-kertas berisi tugas miliknya. 
ia sibuk sendiri dengan pekerjaannya, sedangkan chaeryong 
disini hanya diam dan sibuk menghubungi ryujin. ryujin 
sialan, kemana orang itu, katanya empat puluh menit, 
nyatanya hampir satu setengah jam ia menunggu. 


"kamu kenapa belum pulang? bukannya sekolah udah 
dibubarin dari jam setengah dua?" tanya chan heran. 


chan sendiri yang meminta pihak sekolah memulangkan 
siswa siswi mereka agar tugas berjalan dengan leluasa. 
awalnya ia kira semuanya sudah pulang, karena sejak ia 
memasuki wilayah sekolah pun, tidak memberikan tanda- 
tanda kalau ada penghuni lagi disana kecuali satpam 
sekolah serta guru-guru yang mengajar disini. 


ternyata saat ia melewati perpustakaan, ia bertemu 
chaeryong yang sedang asik memandang ponselnya. 
awalnya ia kira chaeryong akan segera pulang, namun 
setelah beberapa menit memantau, chaeryong tidak bangkit 
dari tempatnya barang lima detik. ia benar-benar diam 
duduk disana. 


hingga akhirnya chan menghampiri chaeryong dan 
mengajaknya ke ruang konseling untuk memberinya 
beberapa pertanyaan. 


kembali pada chaeryong dan chan yang kini masih dengan 
suasana yang canggung. 


"dirumah gak ada orang. jadi, aku disini sebentar lagi." 
dustanya. 


chan mengangguk percaya. ia tau, anak remaja jaman 
sekarang jauh lebih betah disekolah dibanding rumahnya 
sendiri. 


"saya mau tanya sedikit sama kamu, saya harap gak ada 
pertanyaan saya yang bikin kamu tersinggung." katanya. 


chaeryong hanya mengangguk, toh tugasnya disini hanya 
berdusta kan. 


chan berdehem, "kamu kenal soojin?" tanya chan hati-hati. 


chaeryong diam sejenak, namun ia kembali fokus dan 
mengangguk mengiyakan pertanyaan orang yang jauh lebih 
tua dari dirinya ini. 


chan menyodorkan sebuah barang bukti yang berada 
didalam sebuah plastik. itu milik ryujin. 


chaeryong meneguk ludahnya kasar, sebisa mungkin ia 
tidak panik dan tetap pada perannya. 


"punya ryujin." katanya pelan. 


chan tersenyum kecil, "ini ada di ruangan mendiang soojin 
beberapa hari sebelum dia meninggal." jelasnya. 


ryujin dan somi tidak langsung pergi ke perpustakaan. 
mereka sadar kalau mereka sudah membuat temannya yang 
satu ini menunggu terlalu lama. apalagi chaeryong 


mengirim banyak pesan pada ryujin. berceloteh dan memaki 
keduanya. lelet katanya. 


keduanya sudah berada didepan pintu ruang konseling, dan 
ryujin baru saja mau membuka pintunya. namun, somi 
menahannya. rautnya menunjukkan untuk diam tak 
bersuara. 


ryujin menurut dan mengikuti maksud somi. mereka 
menguping pembicaraan dudalam. 


"saya harap kamu mau cerita tentang ryujin disini. ternyata 
kamu gak tau apa-apa ya?" kata seseorang dari dalam tak 
lain tak bukan, ia adalah chan. 


ryujin diam menunggu jawaban chaeryong. mendekatkan 
telinganya pada pintu lebih dekat lagi. 


"bukannya gak mau, saya gak berhak buat ceritain cerita 
orang lain disini." jawab chaeryong kesal. 


terdengan dari nada bicaranya, ia kesal setengah mati. 
mencoba untuk membuat chan percaya itu susah, buktinya 
ia tak menyerah dan terus bertanya. 


bagus, chaeryong tidak lagi takut untuk menjawab sebuah 
pertanyaan. ryujin sering kali bilang, kalau ditanya jawablah 
dengan tegas dan jangan sampai emosi, agar orang bisa 
percaya sama kamu. 


ryujin membuka pintunya pelan membuat kedua orang 
sedang ada didalam percakapan berhenti dan menoleh ke 
arah ryujin. 


chan menatapnya lamat, dari atas sampai ke bawah. masih 
dengan seragam yang rapih tidak kurang tidak lebih. namun 
tidak ada name tag diseragam miliknya. 


chan berdiri mendekat ke arah ryujin, "duduk dulu ya, saya 
mau ambil air sebentar." katanya ramah. 


chan pergu meninggalkan tiga orang gadis cantik yang 
sifatnya tidak secantik rupanya. ketiganya diam tak 
membuka percakapan. 


"kam " belum selesai chaeryong bicara, ryujin memotongnta 
lebih dulu. 


"shut!" katanya sambil menaruh jari telunjuknya di depan 
bibir ranumnya. 


chaeryong langsung diam tak menjawab, sedangkan somi 
hanya menatap ryujin bingung. ada apa? ada masalah kah? 


ryujin meraih sebuah ponsel yang berada diatas meja 
didepannya. membalikkan ponselnya dan memperlihatkan 
kalau ponsel itu sedang merekam semua suara mereka 
lewat aplikasi perekam suara. 


bodoh, kenapa ponselnya tidak dikunci. meremehkan sekali 
orang ini. 


ia mematikan perekam suaranya, lalu mengambil sebuah 
sapu tangan bersih dan mengelap ponsel itu, guna 
menghilangkan sidik jarinya. lalu menempatkan pada 
tempat semula, dan tinggal tunggu waktu kapan mereka 
bisa pulang tanpa meninggalkan jejak yang mencurigakan. 


"kamu jangan mau dibodohin sama orang kaya dia." kata 
ryujin terkesan dingin. 


chaeryong mengangguk. temannya hebat. 


to be continue 


2.6 sechsundzwanzig 
start 


chan kini sudah duduk dihadapan tiga gadis yang katanya 
bersangkutan dalam kasus yang akhir-akhir ini banyak 
dibicarakan orang-orang. 


chan menghela napasnya, "ryujin. kamu satu-satunya yang 
dicurigai disini." katanya tegas. 


maniknya menatap lamat manik bulat sempurna lawannya. 
tatapan yang berani dan berapi-api, memperlihatkan seolah 
ia tidak salah. gadis ini cukup pintar. ia mampu mengelabui 
banyak orang. 


ryujin mengangguk menjawab kalimat chan yang 
menyudutkan dirinya, seolah ia berkata kalau ia adalah akar 
masalah yang selama ini dicari. 


"terus, saya harus apa?" jawabnya datar. 


nada bicaranya terdengar biasa saja, tidak memperlihatkan 
kalau ia sedang ketakutan atau panik takut ketahuan. ia 
mampu menggunakan topengnya dengan baik. 


chan tidak terkejut mendengar jawaban ryujin. ia sudah tau 
kalau ryujin akan seperti ini. gadis ini berbeda. 


chan menyodorkan name tag milik ryujin yang berada 
didalam plastik khusus barang bukti serta foto buku tamu 
rumah sakit, yang memperlihatkan namanya tertera jelas 
disana. ada namanya dan shuhua. 


"cuma kamu yang ada disana sebagai tamu terakhir kata 
perawat disana. kamu dan mendiang shuhua." kata chan 


meyakinkan. 


ia meraih plastik berisikan name tag miliknya lalu menaruh 
kembali diatas meja sesuai tempat asalnya 


"kalau ternyata itu bukan saya?" tanya ryujin ketus. 


chan diam. menunggu jawaban lain yang mungkin akan 
dilontarkan oleh ryujin. jawabannya sulit ditebak. 


ryujin meraih foto dimana ada nama dirinya dan nama 
shuhu disana. 


ia menaruhnya dan menatap foto itu meremehkan. seolah ia 
benar-benar bukan pelakunya. 


"kalau ternyata itu shuhua sendiri bagaimana?" lanjut ryujin 
dengan santai. 


chan diam dan menatap ryujin tak percaya. begitu juga 
dengan dua temannya yang kini saling tatap dengan 
tatapan tanda tanya. apa-apaan, shuhua kan juga korban 
ryujin. bagaimana bisa. 


junkyu sekarang ada di apartemen temannya, mashiho. 
alasannya katanya mau tau atas dasar apa ia menyuruh 
ryujin yang notabenernya adalah gadis yang ia pacari. 


"kalo anggota keluarga kamu dijadiin bahan bully kamu 
diem aja?" tanya mashiho ketus. 


junkyu menatapnya tak percaya, tentang haruto. ia memang 
tau, kalau adik temannya ini menjadi korban bully 
disekolah. ia ditindas karena penampilannya yang terlihat 
culun. 


awalnya haruto hanya memboloskan diri beberapa hari 
dengan alasan kepalanya pusing atau perutnya sakit. 
mashiho sempat percaya karena adiknya benar-benar 
terlihat pucat. benar kok haruto sakit, namun ia sakit karena 
ia diminta paksa oleh soojin dan yang lain untuk meminum 
air bekas mengepel lantai sekolah yang sudah dicampur 
dengan serbuk minuman rasa coklat. 


haruto tidak bodoh. ia tau maksud dibalik semua kebaikan 
mereka. mereka tidak pernah baik hati. mereka busuk hati 
dan tidak pernah membuka matanya. mungkin haruto 
terlihat culun, bukan berarti haruto bodoh atau mudah 
diperdaya. 


saat itu ia benar-benar tidak bisa melawan karena soojin 
membawa hyunsuk dan hyunjin. mereka berdua menahan 
tangannya agar tidak melawan. ia ingat, kalau soojin lah 
yang mencekoki dirinya dengan minuman tidak jelas itu. 
masih haruto ingat jelas wajah mereka yang terlihat sangat 
puas saat melihat haruto menelan banyak air kotor itu. 


ia pikir tidak akan kenapa-napa. namun, itu air bekas pel 
lantai yang pasti sudah dicampur dengan sabun lantai. 
berakhir dirinya hanya bisa terbaring menahan sakit 
diperutnya. 


itu baru awalnya, namun siapa sangka kalau akhirnya ia 
memilih untuk bunuh diri. walaupun masih selamat dengan 
tangan kanan yang sudah patah, kaki kirinya retak dibagian 
tulang kering dan benturan yang keras yang menyebabkan 
kepalanya mengeluarkan banyak darah dan harus 
menerima operasi dua belas jahitan. 


mau tidak mau ia menceritakan semuanya pada kakaknya. 
ia pikir kakaknya tidak akan marah. karena kakaknya yang 
ia kenal adalah seorang yang lemah lembut dan mudah 


memaafkan. ternyata ia salah. ia membalas semuanya 
dengan rencana gilanya. 


"tapi, gak gini caranya mashi." bantah junkyu dengan nada 
jengkel. 


ini sudah tahun berapa? balas dendam dengan begini 
caranya namanya kuno. kan bisa dibawa ke pihak berwajib 
agar diteruskan ke pihak hukum. 


mashiho tidak mengindahkan kalimat junkyu. masa bodo, 
adiknya hampir mati saat itu. 


ia bangkit dari duduknya dan pergi ke dapur, berdebat 
dengan junkyu membuatnya haus. 


junkyu mengekori mashiho, niatnya mau pamit pulang 
karena ia masih ada urusan lagi. supaya semuanya selesai. 


junkyu keluar dari apartemen mashiho sambil merapihkan 
jaketnya yang sedikit acak-acakan. memakai masker hitam 
dan topi miliknya. tetap pada protokol kesehatan. 


atau karena sesuatu mungkin? 


to be continue 


2.7 siebenundzwanzig 
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pagi ini terasa sangat kosong. mashiho tidak masuk tanpa 
keterangan. ponselnya tidak aktif sama sekali. adiknya juga 
dihubungi. tapi, nihil. tidak satu pun dari dua adik-kakak itu 
mengangkat. 


junkyu terus memperhatikan gerak-gerik ryujin yang dari 
tadi sangat terlihat tidak nyaman. 


"kenapa?" tanya junkyu tiba-tiba. 


ryujin menoleh, mendapatkan junkyu yang sedang 
menatapnya khawatir. apa-apaan, teman mereka tidak bisa 
dihubungi sama sekali. kenapa malah mengkhasatirkan 
ryujin. 


ryujin menggeleng sebagai jawabannya. ia ingin 
menceritakan sesuatu pada mashiho. ia satu-satunya orang 
yang bisa dipercaya. ya, ryujin tau kalau junkyu adalah 
kekasihnya. tapi, ia jauh lebih percaya pada mashiho yang 
notabenenya adalah orang yang sangat mudah menutupi 
sesuatu. ia hebat dalam menahan lidahnya. 


"aku mau cerita." kata junkyu tiba-tiba. membuat ryujin 
mendelik bingung. tak biasanya. 


ryujin mengangguk, "cerita aja, aku dengerin." jawabnya 
santai. 


biasanya junkyu tidak pernah izin kalau mau cerita. ia selalu 
bercerita saat mau. terserah ryujin dengan atau tidak yang 
penting ia sudah memberi tau ceritanya pada ryujin-nya. 


"polisi yang nanganin masalah disini ngajak aku buat kerja 
sama." katanya pelan. 


ryujin masih diam. seolah tak pedulu dengan kalimat yang 
baru saja terucap dari belah bibir kekasihnya itu. 


"buat mastiin, kalo kamu dalang dibalik masalah ini." 
lanjutnya tegas. 


entah kenapa, junkyu jadi merasa dirinya sedikit dilindungi 
saat pihak berwajib mengajaknya bekerja sama untuk 
memastikan sebuah fakta. 


ryujin diam. menoleh ke arah junkyu dan menatapnya 
intens, "kamu jawab apa?" tanyanya serius. 


junkyu menggeleng, "aku belum jawab. aku masih mikir." 
jawabnya jujur. 


memang benar, beberapa hari lalu ia ditawari bekerja sama. 
ia pikir ini mungkin akan menjadi akhirnya. siapa tau, habis 
ini semuanya selesai tidak ada lagi rantai korban 
selanjutnya. tapi, disatu sisi ia juga masih memikirkan nasib 
kekasihnya ini. mau bagaimana juga ia masih sayang 
sepenuh hati dengan kekasihnya. 


bodohnya ia lebih memilih menutup mulut dibanding harus 
bersaksi dimeja hijau sambil berucap kalau ryujin adalah 
dalang dari semua kasus ini. padahal cerita yang jelasnya 
saja masih abu-abu. 


"harusnya kamu ikut ajakan mereka." sambar ryujin. 


junkyu melirik bingung, "buat apa? gak untung buat aku 
juga kan." jawabnya malas. 


masalah untung dan tidak untung itu belakangan. yang 
penting adalah cerita abu-abu dari ryujin yang saat ini ia 
ingin bongkar paksa. 


sekarang ryujin ada didepan pintu apartemen mashiho, 
teman kejahatannya. awalnya ia mengetuk pintunya. 
sebenarnya ia tahu password apartemen mashiho. namun, 
ia kan tamu, tahu diri sedikit lah. berlagak lah seperti tamu. 


"lama banget sih." keluhnya yang sudah menunggu sekitar 
lima belas menit didepan pintu berwarna abu itu. 


lagi, ia memencet bel yang berada disamping pintunya. dua 
menit, tiga menit, empat menit. tidak kunjung dibuka. 


ryujin berdecak, "ini orang tuli kali ya?" sungutnya kesal. 


ia segera mengantongi ponselnya dan mulai memencet 
angka password apartemen mashiho. kosong sih. tidak 
terlihat kalau mashiho ada dirumah. ah, dikamar pasti. 


ia melangkahkan kakinya lebar-lebar dan membuka pintu 
kamar mashihi cepat. kosong. tidak ada orang. 


oh, dikamar haruto. 


ia keluar dan pergi menuju kamar haruto yang berada 
disamping kamar mashiho. ia membukanya dan menyalakan 
saklar lampu. kosong juga. 


oh, kamar mandi mungkin. 


ia pergi keluar dan menuju kamar mandi. sekalian ke dapur, 
ambil minum. 


baru ia berjalan hingga didepan dapur, ia sudah melihat 
adik temannya yang sudah terbaring pucat dengan pisau 


tertancap jelas diperutnya. apa ini? 


ia tidak menyentuh haruto sedikit pun. ia segera mencari 
mashiho didapur. benar saja, ia melihat mashiho juga sudah 
terbaring tak berdaya, wajahnya juga pucat. gila, mulutnya 
dijahit, jari-jari tangannya dipotong hingga buntung. 


siapa yang melakukan ini pada temannya? 
orang gila mana yang berani menyentuh temannya. 


sebentar, ia harus mengecek ponsel mashiho. dengan siapa 
ia berkomunikasi dan dengan siapa ia membuat janji 
pertemuan. dan dengan siapa ia terakhir mencatat /ist 
orang-orang yang mengunjungi apartemen. 


pintar kan. ia begitu sebagai tanda jaga-jaga. agar ia bisa 
memberi sebuah pesan rahasia pada orang lain. 


mashiho selalu merekam percakapan tamunya. ia akan 
mendengarkan ulang saat tamunya kalau mereka sudah 
pergi dari hadapan mashiho. mendengarnya dengan 
seksama dan memahami apa maksud tamu-tamu tersebut 
bicata tiap katanya. 


terakhir itu kemarin. dan masih terekam sampai sekarang. 
sialan, mati kamu kim junkyu. 


to be continue 


2.8 achtundzwanzig 
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ini sudah hari kedua setelah ryujin menemukan mayat 
temannya yang berada di apartemen miliknya bersama 
adiknya. sepertinya ini adalah sebuah jebakan dari 
temannya itu. 


tapi, sialnya ia tidak bertemu dengan junkyu dua hari ini. ia 
tidak ada disekolah, dan tidak ada dirumah. kemana 
manusia sialan itu pergi. ah, ia sudah gemas dengan 
munafik temannya. 


ia menceritakan semuanya ke temannya yang kini satu- 
satunya ia punya. chaeryong. 


namun sayang, ia masih dirumah neneknya dan baru 
sampai dirumah sore ini. kemungkinan ia baru bisa 
membantu ryujin sore ini. 


bicara tentang junkyu, sebenarnya orang itu tidak ditempat 
yang jauh. ia tidak bersembunyi ia hanya istirahat mungkin. 


"aku bakal ke rumah kamu langsung, kalo kamu udah balik." 
kata ryujin lewat telepon. 


chaeryong hanya menjawab singkat diseberang sana, ia 
sedang mengumpat dari keramaian saudaranya agar 
percakapan mereka tidak didengar. 


"aku mau ketemu sama polisi itu lagi, ada yang harus 
diceritain." ungkapnya. ia akan bertemu bersama chan jam 
dua siang nanti. 


"aku tutup ya." katanya lalu segera menyimpan ponselnya 
didalam kantung celananya. 


ia melangkahkan kakinya lebar-lebar menuju ke tempat 
pertemuan ia dan chan. ia punya rencananya sendiri. ia juga 
tidak bodoh untuk membunuh orang lain tanpa tujuannya 
sendiri. apalagi tanpa bayaran. kamu pikir ryujin bodoh? 


sebelum bertemu dengan chan ia harus ke suatu tempat 
yang ia harus kunjungi sejak lama. ia harus bertamu ke 
rumah seseorang hari ini. mungkin sekitar dua orang. 
seharusnya sih seperti itu. 


sampai. ia akhirnya sampai dirumah orang yang ia maksud. 
ia sampai dirumah shuhua. 


"gimana rasanya tidur sendirian disini?" tanya ryujin pada 
batu nissan didepannya. 


ia memiringkan kepalanya dan tersenyum kecil. ia merasa 
bangga dengan karyanya. baguslah kalau shuhua masih 
diterima ditanah bumi. kalau tidak mungkin ia akan pajang 
kepalanya dikamar ryujin. 


ia meletakan bunga krisan yang ia bawa. ia menatap bunga 
itu dengan bangga. bunga krisan yang menyimbolkan rasa 
kebahagiaan. iya, ryujin bahagia sekarang. siapa yang tidak 
bahagia mahakarya miliknya sudah terjadi dan 
menampilkan rupa yang cantik. 


ia mengambil ponselnya dan memotret makan shuhua. 
menampilkan senyum bangga melihat fotonya. cantik, 
katanya. 


"udah ya, aku pulang. aku masih punya banyak urusan." 
katanya cuek. lalu, ia berjalan pergi keluar dari daerah 
pemakaman. 


chan sedang menunggu ryujin disebuah cafe yang cukup 
ternama dikota yang ia tinggali. menurutnya ini sedikit 
membelok pada masalah pribadi ryujin dengan mendiang 
shuhua, dibanding masalah umum yang ia sedang kerjakan. 


"huh, ini masalah paling rumit yang saya temuin." 
gumamnya pada diri sendiri sambil mengecek beberapa 
kertas yang ia bawa. "semoga selesai." gumamnya lagi. 


tidak lama dari itu, terdengar pintu cafe terbuka tanda 
seseorang baru saja masuk ke dalam cafe. itu ryujin. datang 
seorang diri dengan tatapan angkuhnya. 


"udah lama?" tanya ryujin saat mendudukan dirinya 
diseberang chan yang kini menatapnya dalam. 


chan menggeleng, "engga, saya juga baru sampe." katanya 
sambil mengeluarkan beberapa kertas yang ia bawa. 


"saya butuh rekaman suara kamu supaya bisa dijadiin bukti 
kalo saya investigasi kamu hari ini." izinnya sambil 
mengeluarkan alat perekam suara serta kertas kosong yang 
mungkin ia pakai untuk mencatat. 


ryujin tidak peduli dengan alat yang kini mulai merekam 
percakapannya dengan orang yang ia temui sekarang. 


ryujin mengeluarkan ponselnya dan memperlihatkan suatu 
perekam suara yang ia rekam beberapa waktu sebelum 
soojin meninggal. 


"aku mau kamu lakuin sesuatu buat aku." kata seseorang 
dari rekaman suara yang ryujin bawa. 


"aku mau kamu racunin soojin. terserah mau pake apa, aku 
udah muak jadi temen dia. aku udah muak liat dia santai 
pas tau hyunsuk mati dibunuh, sedangkan aku sendiri disini 


masih suka sama hyunsuk, masih sayang sama hyunsuk, 
tapi soojin? dia sia-siain kesempatannya gitu aja." ujar 
seseorang dengab suara tegas tanda semua yang ia jalani 
sudah sampai batasnya. 


"aku mau dia ikut sama hyunsuk, biar dia tau apa yang 
namanya setia." suruhnya ketus. 


chan mengerutkan dahinya bingung. rencana soojin 
dibunuh bukan rencana ryujin? lalu siapa ini? 


"ini bukan urusan aku. buat apa aku ikut campur, toh 
hyunsuk juga udah mati. buat apa kamu perjuangin lagi? 
soojin yang pacarnya aja gak peduli." sahut orang lain 
dengan acuh. 


"dua puluh juta." tawar orang itu. 


"satu minggu. kamu harus bikin rencana sendiri." jawabnya 
cepat lalu rekaman selesai. 


"saya juga gak sebodoh itu. apalagi buat ikutin rencana 
shuhua." ujarnya datar. 


sekali lagi, chan dibuat pusing dengan rencana berakar 
milik ryujin dan orang lain yang kini berada berada di 
lingkupnya. mustahil rasanya untuk menyelasaikan masalah 
ini secepatnya. 


to be continue 


2.9 neunundzwanzig 
start 


kemarin sore chaeryong dikabari oleh ryujin kalau ia tidak 
jadi datang ke rumahnya karena sudah terlalu sore dan ia 
banyak menghabiskan waktu dengan polisi muda itu di cafe, 
karena banyak yang harus ia manipulasi agar ia tidak 
ditangkap. 


beberapa bukti ia ucapkan dengan lidahnya dengan 
jawaban dusta dan melenceng dari kenyataan. 


chaeryong sendiri tidak peduli kalau ryujin harus bohong 
atau tidak. toh, ia tidak dilibatkan dalam masalah ini 
kemarin. tapi, hari ini mau tidak mau, ia ikut dengan 
rencana ryujin. 


kini ia sedang dikelas. duduk sendirian dikursi yang 
sebelumnya ia dan mashiho duduki. namun, sangat 
disayangkan. mashiho telah mati mengenaskan di 
apartement bersama adiknya. kasihan. 


"chaeryong! dipanggil sama junkyu nih!" teriak temannya 
dari depan pintu kelas. 


kepalanya yang tadinya menunduk kini menatap tegak ke 
arah temannya yang kini menatapnya juga. sedikit 
keheranan. kata ryujin junkyu sudah tidak pernah masuk, 
tapi kenapa hari masuk? 


chaeryong mengangguk, "bilang, tunggu sebentar." 
suruhnya cepat. setelahnya ia meraih ponselnya yang 
berada ditas miliknya. 


ia berjalan keluar, menghampiri orang yang beberapa hari 
ini juga dicari oleh temannya yang lain, alias ryujin. 


"tumben." celetuknya membuat junkyu menoleh cepat ke 
arah belakang yang dimana chaeryong sedang berdiri 
menatapnya lamat. 


junkyu berdeham, "sore ini ke rumah mashiho. ada yang 
mau aku bicarain." suruhnya datar. 


setelahnya ia berjalan meninggalkan chaeryong, namun, 
belum ada sepuluh langkah ia pergi chaeryong bicara 
sesuatu dengannya, 


"bukannya mashiho udah mati? sama tangan mu sendiri?" 
tanya chaeryong seolah junkyu bukanlah apa-apa. 


junkyu menarik napasnya, "dateng aja. jangan kasih tau 
siapa-siapa, termasuk ryujin." ujarnya tegas lalu beranjak 
pergi dari tempatnya. 


chaeryong sendiri hanya diam. belum bangkit dari 
tempatnya hingga punggu lebar junkyu menghilang dari 
pandangannya. 


ia merogoh kantung almameter dalamnya. mengambil 
ponselnya. jarinya yang lentik itu mengutak-atik ponsel 
miliknya lalu ia tersenyum cerah. 


rekamannya terdengar jelas dan tersimpan tanpa diketahui 
oleh si bodoh, junkyu. 


ryujin dan chaeryong kini sedang duduk berdua dikantin. 
mereka bolos. ini masih jam delapan, tapi mereka memilih 
bolos untuk membicarakan sesuatu. sebenarnya chaeryong 
juga tidak ingin mengatakan apapun tentang junkyu pagi 


ini. tapi, sepertinya ia harus bilang kalau junkyu 
menampakan wajahnya pagi tadi. 


chaeryong melirik ryujin yang masih sibuk dengan 
ponselnya, "ryu." panggil chaeryong pelan. 


ryujin melirik bingung ke arah chaeryong yang memelankan 
intonasi suaranya. situasi sedang aman, tapi kenapa harus 
bisik-bisik. 


ryujin mendongak menatapnya, "apa sih kok bisik-bisik?" 
tanya ryujin sewot. aneh, biasanya juga langsung bilang. 
mereka cuma berdua, aman saja. 


"junkyu ada tadi pagi." katanya tiba-tiba membuat ryujin 
kembali menatapnya dengan nyalang, seolah chaeryong 
adalah santapannya, "sabar." ucap chaeryong. 


"dia dateng pagi-pagi, pas sekolah masih sepi. kamu 
datengnya kelamaan." keluh chaeryong pada ryujin yang 
masih menatapnya intens. 


ryujin meletakan ponselnya diatas mejanya. tanda ia sedang 
merekam sesuatu. chaeryong sudah hafal dengan semua 
gerak-gerik dari ryujin, "dia ngomong apa?" tanya ryujin 
datar. 


chaeryong menggeleng, "engga ada, dia cuma bilang buat 
temuin dia dirumah mashiho." jawabnya setengah jujur. 
sedikit saja, agar ia tidak terlibat lebih dalam lagi. 


raut ryujin berubah menjadi keheranan, "ngapain?" 
tanyanya sekali lagi. 


chaeryong menggeleng, "engga tau. dia cuma bilang gitu, 
abis itu pergi."jawabnya lagi, meyakinkan ryujin kalau ia 
menjawabnya dengan jujur. 


ryujin mengangguk kecil, "oke, kabarin aku kalo kamu 
ketemu sama junkyu terus. sore ini aku mau ketemu sama 
polisi itu lagi." katanya sambil memainkan ponselnya 
kembali. 


chaeryong hanya mengangguk sebagai jawaban. selesai, 
tinggal bertemu dengan junkyu dan menyelesaikan masalah 
lagi. 


"oh iya, kalo kamu bohong kamu mati sore ini, haha!" canda 
ryujin dengan senyum lebar khas dirinya. 


chaeryong memutar bola matanya malas, "iya, terserah 
kamu deh." jawabnya santai. 


to be continue 
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chaeryong benar-benar datang ke rumah mashiho sendirian. 
tanpa takut apa yang akan terjadi ke depannya. pasalnya, 
ryujin akan menyusul setelah urusannya dengan chan 
selesai. mungkin interogasi terakhir. 


jarinya menekan yakin diatas sebuah pintu dengan 
password sebagai kuncinya. ia hafal dan ia tau sendiri dari 
melihat semuanya diam-diam. 


sebelum benar-benar masuk, ia mengecek kembali 
ponselnya. lalu meletakannya didalam  almameter 
sekolahnya yang masih ia gunakan sekarang. 


"gimana sekolahnya? kesepian?" tanya junkyu yang sedang 
duduk diatas sofa single berwarna cokelat. 


oh, iya. jangan lupakan mayat mashiho dan haruto yang 
sedang duduk disebuah sofa panjang yang mungkin muat 
tiga sampai empat orang. badannya membiru dan wajahnya 
sangat pucat. belum lagi bekas darah yang melukis indah 
wajah serta kaos milik mashiho dan haruto. 


chaeryong berjengit kaget melihat junkyu bangkit dan 
mulai mendekati dirinya. ia menyesal datang sendirian 
tanpa ryujin. ia jadi percaya perkataan ryujin tadi saat 
mereka bolos. ia akan mati sore ini. 


junkyu tersenyum kecil, "kenapa? takut sama aku ya." 
katanya jengkel sambil tertawa terbahak-bahak seolah 
semuanya hanya lelucon. 


chaeryong menegakan kepalanya, seolah ia merasa 
ditantang oleh junkyu. ia menajamkan pandangannya dan 
menusuk dalam ke arah retina cokelat milik junkyu. 
menatapnya tajam seolah ia memberi tanda, bahwa ia tidak 
takut sama sekali terhadap ancaman junkyu. 


bohong jika ia tidak takut. siapa yang tidak takut jika kamu 
disatu ruangan yang sama dengan orang yang kamu 
anggap adalah orang paling baik dan tidak bisa melakukan 
hal kriminal hanya karena tampangnya ditambah pisau 
daging yang ia pegang sedari tadi. 


"jadi, kamu mau pilih mati sama tangan kosong aku atau 
sama pisau kesayangan teman kamu?" tanya junkyu 
bermain-main sambil memutar-mutar pisau yang ia pegang. 


chaeryong sendiri masih mencoba terlihat tenang, walaupun 
dalam hati ia sudah mengumpati dirinya yang bodoh karena 
mau saja menuruti perkataan junkyu, jelas-jelas waktu itu 
ryujin bilang kalau mashiho mati ditangan junkyu sendiri. 
bodohnya ia masih antara percaya tidak percaya. 


"sleep well lee chaeryong." kata junkyu senang dengan 
senyuman manis yang menampilkan jelas gigi rapi putih 
miliknya. 


ryujin sedang bersama chan didalam mobil, menuju ke arah 
apartemen mashiho dengan perasaan gusar. walaupun raut 
wajahnya terlihat datar bahkan terlihat seperti orang tidak 
peduli keadaan, ia khawatir tentang temannya ini. 


temannya sendiri dibunuh oleh kekasihnya sendiri. ia masih 
sendiri sedikit tidak percaya kalau sifat polos dan baik kim 
junkyu hanya melapisi sebuah sifat busuk dan licik dirinya. 
ia pastikan setelah ini semuanya terungkap. 


chan menoleh menatap wajah ryujin yang masih terlihat 
datar, "kamu gak khawatir?" tanyanya untuk mencairkan 
suasana. 


ryujin menghela napasnya berat, ia mengangguk, "bayangin 
kalo saya itu kamu." jawabnya datar. ia tidak mau diganggu. 
ia sedang cemas. 


chan hanya mengangguk, paham kalau ryujin sedang 
mencemaskan chaeryong. 


sedari awal mereka masuk ke dalan mobil hingga saat ini 
diperjalanan, ia seperti seseorang dengan perasaan 
kalutnya yang selama ini ia pendam. 


marahnya mulai terlihat, tersirat jelas lewat caranya 
menatap sesuatu. dimulai dari ia menatap ponselnya 
sendiri, yang memperlihatkan kontak chaeryong yang terus 
ia hubungin walaupun selalu diakhiri dengan suara seorang 
operator. 


"yang penting percakapan junkyu dan teman kamu itu udah 
saya rekam. bagus chaeryong tetap menyalakan 
ponselnya." ujar chan sesekali menoleh menatap ryujin. 


"kamu juga dituntut sebagai pembunuh." celetuk chan tiba- 
tiba. ryujin menoleh, menatapnya tajam. 


chan tersenyum, "hyunjin korban kamu," jawabnya santai. ia 
benar-benar tidak percaya, kalau sekarang sedang duduk 
bahkan bisa mengobrol dengan seorang pembunuh. 


ryujin hanya tersenyum, "kamu bener. aku juga harus 
dituntut." katanya sambil menatap jalanan luas yang ia 
lewati sekarang. 


"apartement didepan. itu tempat yang chaeryong 
datengin." ujarnya sambil menunjuk sebuah gedung 
pencakar langit yang cukup tinggi dan terlihat mewah. 


chan membawa mobilnya masuk dan memarkirkannya 
diparkiran luar. ia lebih memilih parkiran luar untuk jaga- 
jaga kalau nantinya akan ada hal darurat. 


"pergi ke lantai 18. pinnya 0125. yang paling pojok kanan. 
aku mau urus sesuatu dulu." setelah mengatakan semua 
rencananya, ryujin melenggang pergi meninggalkan chan 
sendiri didepan Jift. 


"kamu mau kemana?" teriaknya pada ryujin yang belum 
jauh dari pandangannya. 


ryujin menoleh, "cari bantuan." katanya singkat lalu 
melanjutkan langkahnya yang terbilang tergesa-gesa. 


chan hanya mengangguk, lalu nulai menekan tombol //ft 
menuju lantai atas. tidak lama dari itu, pintu /ift terbuka, 
dengan segera ia masuk dan menekan tombol angka genap, 
18. 


saat pintu /ift terbuka dilantai tujuannya, ia langsung 
bergegas pergi ke kamar paling pojok sebelah kanan yang 
telah ryujin beritahu. 


ia menekan pin yang sudah ryujin beritahu juga, ia 
menekannya pelan-pelan, takut-takut kalau ia salah tekan 
dan malah menimbulkan salah paham dengan penghuni 
kamar lain. 


setelah memastikan kalau pin kamar ini benar, ia membuka 
pintu sambil menodongkan pistol yang ia bawa sebagai 
tanda jaga-jaga dan perlawanan diri. 


tepat didepan matanya, ada orang yang sedari tadi ia cari. 
ia sedang meniban badan seorang perempuan didepan sofa 
dengan pisau menancap di hidung mancung perempuan itu. 


chan menarik pelatuknya dan sasarannya tepat, itu 
mengenai kaki targetnya. 


junkyu tidak menyangka kalau ada orang lain yang datang 
kesini. ia sibuk dengan mainan barunya yang sudah ia 
sekap dari lama. 


"kim junkyu, pelaku pembunuhan yang melarikan diri 
selama tiga bulan. anda telah saya tangkap." kata chan 
tegas lalu menarik junkyu menjauhi mayat yang tadi junkyu 
bunuh. 


tidak lama kemudian, ada beberapa rekan polisinya yang 
datang dengan membawa alat-alat untuk membawa mayat- 
mayatnya. 


"empat mayat akan kami amankan. akan kami data setelah 
dibawa ke rumah sakit." kata rekan chan sambil menuliskan 
beberapa catatan data mayatnya. 


"saudara kim junkyu, anda kembali kami tangkap karena 
telah kabur dari tahanan serta membunuh empat orang 
yang tidak bersalah." kata polisi itu sambil menulis kembali. 


"watanabe haruto, takata mashiho, lee chaeryong " 
gumamnya sambil menulis. 


"dan kekasihku, shin ryujin." sahut junkyu setengah sadar. 


wajahnya terlihat puas, senyun lebar tercetak diatas wajah 
tampannya. sesekali tertawa karena mengingat kelakuannya 
barusan. itu menyenangkan lain kali ia harus ajak orang 
lain. 


the end 


